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ABSTRAK 

 

Zunairokhatur Rizka. 2021.Model Pembelajaran Picture And Picture Untuk 
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelompok A2 RA Nurul Hidayah Kejagan 
Trowulan Mojokerto. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Picture and Picture, Minat Belajar 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan belajar mengajar masih 
berpusat pada guru (teacher based learning) yang membuat anak cenderung lebih 
pasif saat pembelajaran, dalam menyampaikan materi guru masih menggunakan 
metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Dan keterbatasan pengetahuan guru 
tentang berbagai model pembelajaran sehingga menyebabkan sulit terciptanya 
pembelajaran yang menarik, kreatif dan menyenangkan yang dapat membuat 
kurangnya minat belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil belajar siswa pada pra 
siklus menunjukkan bahwa 2 siswa masih belum berkembang,4 siswa mulai 
berkembang, dan 4 siswa sudah berkembang sesuai harapan, tetapi masih belum 
mencapai target indikator penilaian 
 Fokus penelitian ini adalah bagaimana implementasi dalam meningkatkan 
minat belajar siswa melalui model pembelajaran picture and picture? Dan 
bagaimana model pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan minat 
belajaar siswa kelompok A2 RA Nurul Hidayah Kejagan? 
 Desain penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) model Khurt Lewin. Penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus I dan siklus 
II dengan melalui 4 tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, tes, dan 
dokumentasi.  

Hasil Penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Implementasi model 
pembelajaran picture and picture guru melakukan dengan pembelajaran secara 
langsung dengan siswa di kelas. Pembelajaran picture and picture dimulai dari 
guru merencakan perangkat pembelajaran yaitu RPPH, media pembelajaran, dan 
lembar kerja siswa. Awal pembelajaran guru menyampaikan kompetensi yang 
ingin dicapai, setelah guru melakukan pengkondisian kelas. Kegiatan inti 
dilakukan guru dengan guru menyajikan materi dengan menunjukkan gambar-
gambar. Tahap selanjutnya guru memanggil siswa secara bergilir untuk 
mengurutkan gambar dan guru menanyakan alasan urutan gambar tesebut. Tahap 
yang terakhir yaitu menanamkan konsep materi dengan pemberian lembar kerja 
serta merefleksi materi pembelajaran. 2) Terdapat peningkatan yang signifikan 
dalam peningkatan minat belajar siswa kelompok A2 melalui model pembelajaran 
picture and picture. Hal ini dapat dibuktikan dalam hasil penilaian pada setiap 
siklusnya. Pada pra siklus dengan nilai rata-rata 47,5 masuk ke dalam kriteria MB. 
Pada hasil akhir tahap siklus I nilai rata-rata sebesar 67,5 masuk ke dalam kriteria 
BSH namun belum mencapai ketuntasan yang ditentukan. Pada akhir tahap siklus 
II dengan nilai rata-rata 86,25 masuk ke dalam kriteria BSH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14, Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu 

cara untuk membina anak mulai lahir hingga usia enam tahun dengan 

memberikan stimulus pendidikan guna mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani supaya anak mempunyai kesiapan ketika 

memasuki pendidikan selanjutnya.1Pendidikan anak usia dini bisa 

dilaksanakan dengan tiga jalur, yaitu jalur formal, non formal dan informal. 

Pendidikan anak usia dini menitik beratkan padal perkembangan dan 

pertumbuhan dasar yang mengembangkan berbagai aspek perkembangan 

meliputi sosial, fisik, perasaan, dan bahasa sesuai  karakteristik tahapan  

perkembangan pada tiap anak. 

Usia dini ialah masa Golden Age atau yang sering kali disebut dengan 

masa usia emas anak yang dimana otak anak berkembang secara pesat. Masa 

golden age ini sangat penting untuk berkembangnya hal-hal perkembangan 

anak. Bermain dengan belajar atau study for playing adalah suatu konsep 

belajar yang sangat cocok digunakan bagi anak usia dini. Karena situasi dan 

kondisi yang mengasyikkan akan menimbulkan kegembiraan karena anak 

                                                           
1Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 
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tidak merasa tertekan.2Dengan permainan anak dapat memanfaatkan dan 

bereksplorasi benda-beda yang ada disekitar sehingga anak terlibat langsung 

dalam pembelajaran dan belajar akan menjadi bermakna. Tujuan pendidikan 

anak usia dini ialah guna menyiapkan pengoptimalan kesiapan belajar pada 

anak, sehingga memiliki bekal dalam melanjutkan pendidikan dasar serta 

bekal untuk kehidupan dimasa dewasa anak dengan begitu dapat 

meminimalisir angka putus sekolah dan  mampu bersaing secara sehat  dalam 

menjalankan pendidikan berikutnya.3 

Pembelajaran Aktif, inovatif, kreatif efektif, dan menyenangkan 

(PAIKEM) dapat menggunakan kegiatan pembelajaran yang asyik dan 

mengembirakan guna menumbuhkan rasa penasaran anak, memacu anak 

dalam berpikir kritis, dan mengeksplor hal-hal baru.4Pembelajaran yang 

menyenangkan mampu membuat anak lebih cepat tanggap dan mudah 

mengerti serta pembelajaran yang mengembirakan dapat menjadikan anak 

berminat dan antusias pada pembelajaran serta suasana belajar yang 

menyenangkan juga akan mengaktifkan otak anak dalam mengotimalkan 

proses pembelajaran. Untuk dapat mengembangkan pembelajaran yang mudah 

dan menyenangkan, guru hendaknya menekankan pada model pembelajaran 

yang sesuai dengan usia, materi dan kondisi kelas. Sebagaimana pembelajaran 

                                                           
2Nusa Putra dan Ninin Dwilestari. Penelitian Kualitatif PAUD Pendidikan Anak Usia Dini 
(Surabaya :PT RajaGrafindo Persada, 2012), 43. 
3Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Format PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) (Yogyakarta :Ar-
Ruzz Media, 2016), 78. 
4Maity H. Idris, Strategi Pembelajaran yang Menyenangkan(Jakarta : PT Luxima Metro Media, 
2014), 22. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

3 

 

yang mudah dan menyenangkan sesuai dengan potongan ayat Al-qur’an QS. 

Al-Baqarah ayat 185, yaitu: 

  ﴾١٨٥البقرة :  ﴿يرُِيْدُ اللهُ بِكُمُ الْيسُْرَ وَلاَ يرُِيْدُ بكُِمُ الْعسُْرَ 

Artinya : Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu (QS. Al-Baqarah : 185)5 

Menurut Arends dalam bukunya Darmadi model pembelajaran 

merupakan rancangan dan perencanaan pembelajaran yang dipakai sebagai 

pedoman pada susunan rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan oleh guru untuk mencapai tujuan.6 Peran guru sangat penting 

dalam merencanakan model pembelajaran karena menentukan arah tujuan 

kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dilakukan supaya aktivitas pembelajaran 

mengasyikkan dan bermakna bagi anak. Model pembelajaran juga mempunyai 

peran penting dalam minat belajar, karena dengan adanya model pembelajaran 

yang menyenangkan membuat anak menjadi sangat antusias dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga minat dalam belajar anak akan tumbuh dan model 

pembelajaran yang tepat akan membuat belajar mengajar menjadi bermakna 

sehingga materi yang diajarkan oleh guru kepada siswa akan tertanam dalam 

pikirannya.  

Menurut S. Nasution dalam buku yang dikutip Darmadi minat 

merupakan suatu keadaan seseorang yang mempunyai pemusatan pikiran, 

perhatian yang mendalam, perasaan dan kemauan merespon terhadap suatu 

                                                           
5Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Jakarta : CV Darus 
Sunnah, 2002), 29. 
6H. Darmadi. Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 
Siswa(Sleman : Deepublish , 2017), 42. 
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obyek, karena obyek tersebut  menyenangkan dan menarik perhatian.7 Pada 

hakikaktnya anak berminat dalam belajar karena pembelajaran yang diajarkan 

oleh guru, guru hendaknya membangun minat belajar dengan kegiatan belajar 

yang menyenangkan dan menarik. Pembelajaran yang menyenangkan dan 

menarik bagi siswa, akan lebih diperhatikan. Sehingga pembelajaran yang 

kurang mengasyikkan bagi anak akan disepelehkan, sehingga siswa tidak 

memperhatikan dan pembelajaran tidak akan masuk dalam pikiran siswa. 

 Minat adalah modal utama untuk melakukan pembelajaran, untuk 

menjadi belajar itu sangat bermakana. Karena dengan pembelajaran yang 

diminati siswa  dan membuat siswa menjadi senang maka pembelajaran akan 

terbawa pada memori jangka panjang, sehingga dapat menjadi bekal kelak 

dimasa dewasa dan  mampu mengamalkan pembejaran yang telah diajarkan 

atau dilakukannya. Seperti yang dijelaskan pada mahfudzat atau kata-kata 

mutiara berikut: 

 تعََلَمًا صَغِيْرًا وَاعْمَلْ بِهِ كَبِيْرًا

Artinya “Belajarlah sungguh-sungguh di waktu kecil dan amalkanlah 

diwaktu besar.8 

Dalam observasi peneliti di RA Nurul Hidayah Kejagan, problematika 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung di RA Nurul Hidayah masih berpusat 

pada guru (teacher based learning) yang membuat anak cenderung lebih pasif 

saat pembelajaran, dalam penyampaian bahan ajar guru masih memakai 

                                                           
7Ibid, H. Darmadi, 67. 
8http://abahry.wordpress.com/materi-kuliah/matkul-bahasa-arab/kumpulan-mahfuhot-pribahasa-
arab.Diakses pada tanggal 23 Maret 2019, pukul 19.00 WIB. 
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metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Salah satu penyebab sukar 

terwujudnya pembelajaran yang menyenangkan, kreatif, menarik, inovatif dan 

menarik  adalah pengetahuan guru terbatas pada berbagai metode dan model 

pembelajaran. Kegiatan belajar yang monoton akan membuat anak tidak 

tertarik dan kurang berminat dalam belajar. Sehingga pembelajaran atau 

materi yang diajarkan oleh guru tidak dipahami oleh anak karena ketidak 

minatan dalam belajar. Disini peran guru sangat penting, guru hendaknya 

memberikan pembelajaran yang menarik bagi siswa karena dengan begitu 

akan merangsang minat belajar siswa. Salah satu yang dilakukan guru adalah 

menggunakanmodel pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar anak 

agar anak lebih memahami materi dan pembelajarannya menjadi lebih 

bermakna bagi anak.  

Model pembelajaran picture and picture dapat digunakan untuk 

meningkatkan minat belajar anak. Model pembelajaran picture and picture 

merupakan model pembelajaran yang menarik serta menyenangkan bagi anak 

karena dalam pemakaian gambar mampu memikat perhatian anak untuk 

belajar.9Model pembelajaran picture and picture ialah rancangan kegiatan 

belajar mengajar memakai media gambar yang dipasangkan atau disusun 

menjadi susunan yang benar.10Melalui media gambar anak melihat gambar 

yang konkrit.  Sehingga penggunaan picture and picture akan sangat berperan 

terhadap tumbuhnya minat belajar anak. 

                                                           
9Wiyati, “Penerapan Model Pembelajaran Picture And Picture Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Permulaan Siswa Kelas I Sekolah Dasar”, Jurnal Primary Volume 7 Nomor 1 April 
2018. ISSN : 2303-1514. 
10Jasa Ungguh Muliawan. 45 Model Pembelajaran Spektakuler (Yogyakarta :Ar-Ruz Media, 
2016), 21. 
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Dalam hal ini peneliti penting untuk melakukan penelitian tentang 

upaya yang dilakukan pada penggunaan model pembelajaran picture and 

picture dalam peningkatan minat belajar anak di RA Nurul Hidayah Kejagan. 

 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran picture and picture dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di RA Nurul Hidayah Kejagan? 

2. Bagaimana model pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan 

minat belajar siswa di RA Nurul Hidayah Kejagan? 

C. Tindakan yang dipilih 

Peneliti memakai metode Penelitian Tindakan Kelas PTK (Classroom 

Action Research) untuk solusi dan penyelesain masalah tentang minat belajar 

anak di RA Nurul Hidayah Kejagan dengan memakai model pembelajaran 

picture and picture. Tujuan penggunaan model pembelajaran picture and 

picture adalah agar anak tidak cepat jenuh, senang, serta tertarik ketika 

pembelajaran.  

 

D. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi dalam meningkatkan minat belajar siswa 

melalui model pembelajaran picture and picture di RA Nurul Hidayah 

Kejagan 

2. Untuk mengetahui model pembelajaran picture and picturedapat 

meningkatkan minat pembelajaran siswa di RA Nurul Hidayah Kejagan 
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E. Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini tidak terjadi kesalahpahaman, maka penelitian 

memiliki lingkup penelitian, yaitu: 

1. Tempat penelitian di RA Nurul Hidayah Kejagan Trowulan 

2. Model pembelajaran picture and picture yang dipakai dalam penelitian ini. 

Peneliti memberikan pengalaman kepada anak dengan pembelajaran yang 

menyenangkan yang dikemas melalui permainan gambar untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. 

3. Subyek yang dipilih adalah anak kelompok A2 di RA Nurul Hidayah 

Kejagan. 

4. Tema yang digunakan peneliti yaitu daur hidup binatang. 

5. Kompetensi Inti 

KI-3.Mengenali diri, keluarga, teman,pendidik, lingkungan sekitar, 

agama,teknologi, seni, dan budaya di rumah,tempat bermain dan 

satuan PAUD dengan cara: mengamati dengan indera 

(melihat,mendengar,menghidu,merasa, 

meraba);menanya;mengumpulkan informasi; menalar; dan 

mengomunikasikan melalui kegiatan bermain 

KI-4. Menunjukkan yang diketahui, dirasakan, dibutuhkan, dan dipikirkan 

melalui bahasa, musik, gerakan, dan karya secara produktif dan 

kreatif, serta mencerminkan perilaku anak berakhlak mulia 
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6. Kompetensi Dasar dan Indiktor yang dicapai 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8.Mengenal lingkungan 

alam(hewan,tanaman, cuaca, 

tanah,air, batu-batuan, dll) 

Anak mampu mengidentifikasi 

gambar  

4.8. Menyajikan berbagai karya yang 

berhubung-an dengan 

lingkungan alam (hewan, 

tanaman, cuaca, tanah, air,  

batu-batuan, dll) dalam bentuk 

gambar, bercerita, 

bernyanyi,dan gerak tubuh 

Anak mampu mengurutkan 

gambar sesuai urutannya 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi anak 

a. Meningkatnya minat belajar pada proses pembelajaran 

b. Anak mampu belajar dengan melihat gambar asli  

c. Mendapatkan pengetahuan baru dari aktivitas yang dilaksanakan 

2. Bagi mahasiswa 

Mahasiswa dapat memahamai cara mengaplikasikan secara praktik 

dalam peningkatan minat belajar siswa pada kelompok A RA Nurul 

Hidayah. 

3. Bagi guru 

Guru bisa meamakai hasil penelitian untuk perbaikan atau 

penyempurnaan hasil pembelajaran selama ini dalam meningkatkan minat 

belajar siswa pada kelompok A RA Nurul Hidayah. 
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4. Bagi sekolah 

Sekolah bisa memakai hasil penelitian ini untuk acuan sebagai 

pertimbangan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, khususnya dalam 

mengembangkan minat dan penggunaan model pembelajaran bagi anak. 

5. Bagi Universitas 

Universitas dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan 

untuk pengembangan peneliti lain pada kajian yang sama serta dapat 

digunakan untuk referensi pembelajaran khususnya di Prodi PIAUD UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian dilakukan Nurkamalia (2016) dengan judul upaya 

meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif picture and picture pada mata pelajaran IPS Kelas III MI AS 

Sa’diyah Tebet Jakarta Selatan. Hasil penelitian pada siklus I dengan 

persentase 71,42% sejumlah 15 siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM, 

sedangkan untuk siswa yang belum tuntas memperoleh presentase 28,58% 

atau 6 anak. Sedangkan hasil pada siklus II presentase Kecapaian KKM 

mencapai 95,24%, hal ini mengindikasi ketuntasan belajar pada siklus II telah 

memenuhi kriteria ketuntasan yaitu sebesar 85%. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurkamalia adalah variabel outputnya, variabel output yang 

dilakukan oleh peneliti adalah minat belajar siswa sedangkan variabel ouput 

Nurkumalia adalah hasil belajar. Meskipun hasil dan minat belajar siswa 
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berkesinambungan namun minat belajar siswa adalah hal yang pertama untuk 

mencapai hasil belajar yang baik, jika minat belajar siswa meningkat maka 

hasil belajar siswa akan mengikuti.11 

Penelitian yang dilakukan Ni Putu Anggi Wilantari, I Made Suara, 

dan DB. Kt. Ngr Semara Putra (2016) tentang Penerapan Model Pembelajaran 

Picture and Picture Berbantuan Media Flip Chart untuk Meningkatkan 

Perkembangan Kognitif Anak. Hasil penelitian tersebut adalah  model 

pembelajaran picture and picture berbantuan media flip chart efektif dalam 

meningkatkan kognitif anak, rata-rata perkembangan kognitif pada siklus I 

memperoleh 69,25% berapa pada kriteria sedang. Sedangkan pada siklus II 

rata-rata perkembangan kognitif memperoleh 84,87% pada kriteria tinggi. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Anggi, dkk, dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah tujuan yang ingin ditingkatkan. 

Peneliti ingin meningkatkan minat belajarnya sedangkan Ni Putu Anngi dkk 

meningkatkan kognitif anak. Dan juga peneliti tidak menggunakan bantuan 

media berupa flip chart.12 

Penelitian yang dilakukan Retno Setya Utami (2018) tentang 

Pengaruh Hasil Belajar IPS Model Menggunakan Pembelajaran Picture and 

Picture pada peserta didik kelas IV di MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar 

Lampung. Hasil penelitian yang dilakukan adalah Adanya pengaruh model 

                                                           
11Nurkamalia, Upaya meningkatkan Hasil belajar dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif picture and picture  pada mata pelajaran IPS Kelas III MI AS Sa’diyah Tebet Jakarta 
Selatan (Jakarta : UIN Syarif Hidaytullah, 2016). 
12Ni Putu Anggi Wilantari, I Made Suara, dan DB. Kt. Ngr Semara Putra, Penerapan Model 
Pembelajaran Picture and Picture Berbantuan Media Flip Chart untuk Meningkatkan 
Perkembangan Kognitif Anak (Denpasar : Universitas Pendidikan Ganesha, 2016). 
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pembelajaran Picture and Picture pada hasil belajar IPS dari pada 

pembelajaran kooperatif yang berpusat pada siswa. Berdasarkan analisis 

ujinormal again diperoleh kelas kontrol sebesar  0,2782 dan kelas eksperimen 

sebesar 0,4625 kemudian uji perbandingan rata-rata ada tahap akhir 

menggunakan uji-t diperoleh thitung = 2,498 dan t (, ,) = 1,960 pada taraf 

signifikan α = 5%, thitung> t(, ,) akibatnya  H0 ditolak, hal ini bisa disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh hasil belajar IPS terhadap model pembelajaran 

kooperatif Picture and Picture peserta didik IV MI Ismaria Bandar Lampung. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan Retno Setya Utami adalah metode 

penelitian yang dilakukan, metode penelitian yang dilakukan Retno adalah 

penelitian eksperimen dengan perbandingan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, sedangkan yang dilakukan oleh peneliti adalah jenis metode PTK 

(penelitian tindakan kelas).13 

Dari ketiga penelitian terdahulu bahwa perbedaan yang dilakukan 

oleh peneliti terdahulu dengan peneliti sendiri adalah variabel ouput, tujuan 

yang akan ditingkatkan dan metode penelitian. Variabel output dimana yang 

peneliti terdahulu tertuju pada hasil belajar sedangkan variabel peneliti adalah 

minat belajar. Tujuan yang akan ditingkatkan dimana peneli terhadulu fokus 

dengan meningkatkan kognitif sedangkan yang peneliti lakukan adalah 

meningkatkan minat belajar siswa. Dan metode penelitian, peneliti terdahulu 

menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan peneliti menggunakan 

                                                           
13Retno Setya Utami, Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture  terhadap hasil belajar 
IPS pada peserta didik kelas IV di MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung(Lampung : UIN 
Raden Intan Lampung, 2018). 
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metode penetian kualitatif  yang menggunakan pendekatan PTK (penelitian 

tindakan kelas). 

 

H. Sistematika Penulisan 

Agar dalam penelitian memperoleh gambaran yang jelas dan 

menyeluruh, serta dapat dipahami maka dirangkailah dengan urut dari bagian 

awal hingga akhir penulisan. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, lembar pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

Bab satu adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tindakan yang dipilih, tujuan penelitian, lingkup penelitian, 

manfaat penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika penulisan. 

Bab dua adalah kajian teori yang berisi dua subbab yaitu teori mengenai 

model pembelajaran picture and picture yang meliputipengertian model 

pembelajaran picture and picture, langkah-langkah model pembelajaran 

picture and picture, serta kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 

picture and picture. Dan teori tentang minat belajar siswa yang meliputi 

pengertian minat belajar, indikator minat belajar, ciri-ciri minat belajar, faktor-

faktor yang mempengaruhi minat, dan upaya meningkatkan minat. 

Bab tiga adalah metode dan perencanaan penelitian yang berisi metode 

penelitian, setting penelitian dan karakteristik subyek penelitian, variable yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

13 

 

diselidiki, rencana tindakan, data dan cara pengumpulan data, indikator 

kinerja, dan tim peneliti dan tugasnya. 

Bab empat adalah hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi 

membahas tentang pelaksanaan model pembelajaran picture and picture serta 

peningkatan minat belajar hasil penerapan model pembelajaran picture and 

picture  dan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di RA Nurul Hidayah 

Kejagan.  

Bab lima adalah penutup yang meliputi simpulan penelitian dan saran 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Model Pembelajaran Picture And Picture 

1. Pengertian Model Pembelajaran Picture and Picture 

Menurut Mulyasa model pembelajaran adalah suatu proses 

perencanaan dan penciptaan situasi lingkungan terjadi perubahan atau 

perkembangan dalam aktivitas belajar mengajar yang memungkinkan anak 

mampu berinteraksi saat pembelajaran.14 

Menurut Muhammad Syarif model pembelajaran ialah bentuk 

hubungan yang menjelaskan prosedur pembelajaran secara runtut dalam 

mengelola dengan baik pengalaman belajar anak guna memperoleh tujuan 

belajar yang diinginkan.15 

Menurut Een Picture and Picture ialah model pembelajaran yang 

memakai media gambar menggunakan cara mengurutkan menjadi urutan 

yang benar. Melalui pemasangan atau pengurutan gambar anak diharapkan 

mampu berpikir secara logis dan konkrit sehingga pembelajaran yang sudah 

dilakukan membuat pembelajaran jadi bermakna.16 

Dari pemaparan beberapa pakar bisa diambil simpulan bahwa model 

pembelajaran picture and picture yaitu pengajaran yang dilaksanakan oleh 

guru dengan memakai bantuan media picture untuk menyampaikan materi 

                                                           
14Mulyasa, Manajemen PAUD(Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset, 2012), 148. 
15Muhammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan 
Dasar (Jakarta PT Rajagrafindo Persada, 2015), 37. 
16Een Y Haenilah, Kurikulum dan Pembelajaran PAUD (Yogykarta : Media Akademi, 2015), 146. 
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yang bertujuan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam belajar. Dengan 

memakai media gambar siswa diharapkan mampu ikut serta dalam 

pembelajaran dengan suasana yang mengasyikkan, sehingga materi di 

terima dan tersampaikan dengan baik, bisa menyerap dan mengingat lagi 

materi yang sudah diajarkan. 

 

2. Langkah-langkah Model pembelajaran Picture and picture 

Menurut Miftahul Huda langkah-langkah Model pembelajaran Picture 

and picture, antara lain:17 

a. Penyampaian Kompetensi 

Pada langkah awal, guru menyampaikan KD (Kompetensi Dasar) 

yang disampaikan ketika pembelajaran. Penyampaian kompetensi 

bertujuan agar mempermudah siswa  untuk mengukur ketercapaian 

materi yang di tetapkan. Selain itu, guru juga mengungkapkan indikator 

pembelajaran supaya siswa mampu megetahui tujuan pembelajaran yang 

diajarkan. 

b. Presentasi materi 

Langkah kedua ini, guru mengutarakan materi sebagai pembuka 

pembelajaran, untuk mendorong dan membangun semangat siswa 

dengan pemberian materi yang diulas secara umum yang mampu 

menarik perhatian anak, sehingga materi yang tersampaikan oleh guru 

                                                           
17Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2013), 236. 
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dalam KBM anak diharapkan benar-benar siap untuk memahami lebih 

dalam lagi. 

c. Penyajian gambar 

Langkah ketiga ini, guru menampilkan gambar yang relevan sesuai 

materi yang  disampaikan, hal ini guna guru mendorong dan memotivasi 

anak untuk lebih aktif dengan membimbing siswa dalam meneliti 

gambar yang disajikan oleh guru. Dalam hal ini, guru juga dapat 

berinovasi dalam memdofikasi picture atau mengganti media gambar 

dengan menggunakan video maupun dengan peragaan dalam aktivitas 

khusus. 

d. Pemasangan Gambar 

Langkah keempat, guru memilih atau memangil siswa secara 

bergilir guna mengurutkan beberapa gambar menjadi urutan yang logis. 

Kegiatan ini dapat memicu anak untuk lebih aktif dalam menyusun 

gambar. Guru juga bisa melakukan undian untuk proses penunjukkan 

siswa, agar guru tahu jika siswa benar-benar siap dan memahami materi 

yang sudah disampaikan untuk mengerjakan tugas yang sudah diberikan. 

e. Penjajakan 

Pada langkah kelima, guru bertanya dasar pemikiran atau alasan 

siswa dalam mengurutkan atau memasangkan gambar yang sudah 

dilakukannya. Kemudian guru mengajak untuk menemukan dasar yang 

benar materi yang sudah disampaikan sesuai indikator yang ingin dicapai 
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dan melakukan diskusi dengan siswa agar pembelajaran menjadi 

menarik.  

f. Penyajian Kompetensi 

Berdasarkan argumen yang diberikan siswa, langkah ini guru 

menanamkan pengetahuan sesuai kompetensi yang ditentukan, proses ini 

dapat dilakukan dengan guru mengulas, mencatat, atau kegiatan lain 

yang bertujuan supaya siswa lebih faham. Hal ini merupakan pokok 

pembelajaran pada ketercapaian kompetensi dan indikator yang sudah 

ditentukan.  

g. Penutup 

Pada langkah akhir guru membimbing siswa untuk membuat 

simpulan dan rangkuman materi pada kegiatan yang sudah dilakukan. 

apabila beberapa siswa belum paham terhadap materi maka diharapkan 

guru mampu memberi pemantapan pemahaman berdasarkan gambar 

yang sudah sajikan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka bisa disimpulkan bahwa 

langkah yang bisa dilakukan pada model pembelajaran picture and picture  

yang pertama ialah penyampaian kompetensi dasar, pemaparan materi yang 

akan diajarkan, penyajian gambar, guru menunjuk siswa untuk menyusun 

gambar menjadi urutan yang benar, guru memberi pertanyaan alasan dasar 

pengurutan gambar, serta penanaman konsep materi melalui pengerjaan 

lembar kerja, kemudian merefleksi atau merangkum materi yang dicapai. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Picture and Picture 

Berikut kelebihan dan kekurangan yang ada pada model 

pembelajaran picture and picture, diantaranya:18 

a. Kelebihan 

Beberapa kelebihan dalam model pembelajaran picture and picure, 

diantaranya: 

1) Mudah dalam mencerna pembelajaran yang disampaikan guru 

2) Melatih  untuk berpikir logis dan sistematis 

3) Lebih tanggap dalam menangkap materi yang disampaikan karena 

dengan penampilan gambar menjadi aktif dalam belajar. 

4) Lebih fokus serta menarik perhatian siswa sebab materi yang 

berkenaan sesuai dengan kehidupan sehari-hari yang berbenbentuk 

picture. 

5) Suasana kelas menjadi hidup, karena adanya saling kompetensi 

antar siswa/kelompok dalam menyusun gambar 

6) Daya ingat siswa lebih kuat menyerap materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

b. Kekurangan 

Beberapa kekurangan pada model pembelajaran picture and picture, 

diantaranya: 

1) Memerlukan waktu lama dalam pembelajaran 

2) Alat dan bahan harus cocok dengan materi pembelajaran 

                                                           
18Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013(Yogyakarta :Ar-Ruzz 
Media, 2014), 125. 
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3) Gambar yang sesuai sulit ditemukan 

4) Ada kekhawatiran kelas tidak kondusif, jika guru kurang ahli dalam 

mengelola kelas. 

5) Biaya yang dibutuhkan cukup banyak 

Berdasarkan pendapat para ahli, kelebihan model pembelajaran 

picture and picture ialah mudah memahami materi pembelajaran, cepat 

tanggap, melatih berpikir logis,  lebih berkonsentrasi, suasana kelas 

menjadi lebih aktif, dan daya ingat anak meningkat. Dan kekurangan model 

pembelajaran picture and picture adalah memerlukan waktu yang lama, 

biaya yang dibutuhkan cukup banyak, gambar yang sesuai sulit ditemukan, 

dan khawatir kondisi kelas tidak kondusif. 

 

B. Tinjauan Minat Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar 

Menurut Slameto, minat ialah ketertarikan serta senang berlebih 

akan sesuatu benda, keadaan, dan kegiatan dengan tidak ada paksaan. Pada 

hakikatnya minat adalah suatu ikatan penerimaan pada diri sendiri dan dari 

luar diri. Bertambah erat ikatan tersebut makan bertambah kuat 

ketertarikan terhadap sesuatu.19 

Syaiful Bahri mengartikan minat merupakan aktivitas yang 

cenderung lebih memperhatikan dan mengingat beberapa kegiatan yang 

sudah dilakukan. Orang berminat terhadap suatu aktivitas akan cenderung 

                                                           
19Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta :PT Rineka Cipta, 1991), 
180. 
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lebih perhatian pada kegiatan itu terus menerus dengan perasaan 

senang.20Sedangkan menurut Muhibbin syah minat adalah keinginan atau 

ketertarikan terhadap sesuatu hal dengan memperhatikan secara konsisten 

dengan rasa senang.21 

Candra Ertikanto mendefinisikan belajar yaitu upaya yang 

dilaksanakan seseorang guna memperoleh perubahan yang berbeda antara 

sesudah dan sebelum belajar, dari pengetahuan, sikap, keterampilan, dan 

lain sebagainya.22 

Dari definisi para ahli bisa diambil simpulan  bahwa minat belajar 

ialah kecenderungan atau ketertarikan tentang sesuatu hal yang dipelajari 

sehingga mampu meningkatkan kualitas dalam hal pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap disertai dengan rasa senang. Pembelajaran yang 

menarik bagi anak akan ada perhatian dimata siswa untuk melakukan 

pembelajaran yang diberikan, sehingga materi yang diajarkan akan 

bermakna bagi anak. 

 

2. Indikator Minat Belajar 

 Indikator minat belajar merupakan media bantu yang memberikan 

petunjuk kearah minat belajar, sehingga minat belajar mampu dikenali 

                                                           
20Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar(Jakarta :PT Rineka Cipta, 2002), 132. 
21Muhibbin Syah, Psikologi Belajar(Jakarta:PT Rajagrafindo Persada, 2015), 152. 
22Candra Erikanto, Teori Belajar dan Pembelajaran(Yogyakarta :Media Akademi, 2016), 3. 
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dengan adanya indikator. Berikut indikator yang bisa dipakai dalam 

menumbuhkan minat belajar, anatara lain:23 

a. Perasaan Senang  

Bila siswa mempunyai rasa suka atau senang pada bidang tertentu 

maka siswa dalam melakukan kegiatan tanpa ada rasa jenuh dan 

tertekan. 

b. Perhatian dalam Belajar 

Perhatian sangat penting dalam melakukan pembelajaran, hal ini 

berpengaruh terhadap tumbuhnya minat siswa dalam belajar. Kegiatan 

yang dilakukan dengan diikuti perhatian yang khusus akan lebih baik 

hasil belajarnya, alangkah baiknya guru terus berusaha dalam manarik 

perhatian siswa agar mempunyai ketertarikan pada pembelajaran yang 

tersampaikan. Bila siswa yang mempunyai minat terhadap objek maka 

otomatis lebih perhatian pada objek itu. 

c. Bahan Pelajaran serta Sikap Guru yang Menarik 

Bahan ajar serta perilaku guru yang menarik mampu mendorong 

minat belajar siswa, pembelajaran yang disukai maka akan kerap 

mempelajarinya. Begitu juga sebaliknya bahan pelajaran yang tidak 

menarik akan diabaikan begitu saja oleh siswa. Guru juga berpengaruh 

dalam merangsang dan menumbuhkan minat belajar, apabila guru 

mampu mengambil hati siswa dengan berbagai macam cara agar siswa 

                                                           
23Kompri, Belajar Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Yogyakarta : Media Akademi, 2017), 
141. 
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senang melakukan pembelajaran siswa akan menaruh perhatian apa 

yang disampaikan oleh guru tersebut. 

d. Manfaat  dan Fungsi Mata pelajaran 

Siswa akan terdorong minatnya apabila pelajaran yang 

diberikan bermanfaat dan berfungsi bagi kehidupan sehari-hari. Karena 

fungsi dan manfaat pembelajaran yang dilakukan sangat penting 

pembelajaran untuk sehari-hari supaya anak bisa membandingkan 

praktik dan teori yang diajarkan. 

 Dari penjelasan diatas, bisa dinyatakan indikator minat belajar 

siswa diantaranya, rasa bahagia atau suka terhadap suatu pelajaran, adanya 

perhatian dalam belajar, ketertarikan siswa terhadap bahan pelajaran dan 

sikap guru, serta adanya makna fungsi pelajaran. Dengan adanya indikator 

guru mampu melakukan penilaian ada atau tidaknya minat yang ada 

didalam diri siswa.  

 

3. Ciri-ciri Minat Belajar 

Menurut Elizabeth Hurlock yang dikutip dalam bukunya Ahmad 

Susanto menuturkan ada tujuh ciri minat, antara lain:24 

a. Perkembangan fisik dan mental tumbuh bersamaan dengan minat. 

Keinginan  bisa berubah ketika adanya perubahan fisik dan mental 

sesuai bertambahnya umur seseorang. 

                                                           
24Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar(Jakarta : PT Fajar 
Interpratama Mandiri 2014), 62. 
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b. Kegiatan belajar bergantung pada minat. Dalam kegiatan belajar, 

kesiapan anak untuk menghadapi pembelajaran sangat perlu. Apabila 

anak tidak siap untuk menerima pembelajaran anak akan tidak 

berminat untuk mengikuti pembelajaran yang dilakukan. 

c. Minat tergantung pada kesempatan belajar. Kesempatan belajar 

seseorang berbeda-beda, kesempatan belajar yang sama tidak dimiliki 

semua orang karena mempunyai beberapa alasan. 

d. Perkembangan minat mugkin terbatas. Kondisi fisik seseorang 

berbeda-beda, apabila seseorang memiliki keterbatasan fisik seseorang 

juga sangat terbatas untuk menumbuhkan minat. 

e. Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat mempengaruhi minat, 

apabila budaya berubah maka minat seseorang juga akan berubah. 

f. Minat bernilai emosional. Minat sangat erat kaitannya dengan 

perasaan, apabila seseorang merasa suka maka akan timbul perasaan 

senang dan minat terhadap sesuatu. 

g. Minat berbibit egosentris, artinya ketertarikan terhadap sesuatu yang 

disukai akan membuat seseorang ingin melakukannya mampun 

memilikinya. 

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri adanya 

minat belajar dapat diketahui melalui perkembangan fisik dan mental 

tumbuh, kegiatan belajar, kesempatan belajar, minat terbatas 

perkembangan, minat diperoleh dari pengaruh budaya, bobot emosi 

berpengaruh pada minat, dan minat berbibit dari sifat egosentris. 
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4. Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Faktor yang mempengaruhi minat belajar, antara lain: 25 

a. Faktor Internal 

Faktor yang berasal dari dalam diri yang disebut dengan faktor 

internal. Berikut faktor internal yang mempengaruhi minat belajar: 

1) Faktor jasmani 

a) Faktor kesehatan, kesehatan sangat berpengaruh terhadap 

aktivitas siswa. Kondisi fisik yang sehat akan berpengaruh baik 

terhadap aktivitas yang dilakukannya. Dan sebaliknya, kondisi 

fisik yang buruk akan menghambat kegiatan untuk mencapai 

hasil yang baik. sehingga dengan kondisi fisik yang baik akan 

mendorong minat baik, karena aktivitas siswa tidak terbatas 

oleh kesehatannya. 

b) Minat dipengaruhi oleh cacat tubuh. Keadaan siswa yang cacat 

tubuh bisa mempengaruhi belajarnya, seperti buta, tuli, bisu, 

polio, dll. Siswa yang memiliki cacat tubuh/berkebutuhan 

khusus sebaiknya belajar pada lembaga pendidikan khusus. 

2) Faktor psikologis  

Minat belajar anak dalam faktor psikologis yang 

mempengaruhinya adalah minat bakat, kematangan, kesiapan, 

intelegensi, dan perhatian. 

                                                           
25Ibid, Kompri, Belajar Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,143. 
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3) Faktor kelelahan  

Kelelahan ada dua macam, yaitu: 

a) Kelelahan jasmani, terlihat dengan lelah fisik karena siswa 

kecapekan melakukan aktivitas. Kecapekan berpengaruh 

terdorongnya minat belajar, jadi siswa haruslah menghindari 

jangan sampai siswa kelelahan dengan beristirahat yang cukup. 

b) Kelelahan rohani bisa terlihat dari kebosanan dan keletihan 

sehingga hasrat melakukan aktifitas tidak ada. Kelelahan rohani 

terjadi karena memikirkan sesuatu terus menerus sehingga 

dianggap berat dan sulit utuk berkonsentrasi dapat 

mengakibatkan minat akan terhambat. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ialah semua hal yang ada pada luar diri anak. 

Faktor lingkungan paling dominan dalam pengaruh minat belajar siswa 

saat pembelajaran di sekolah. Berikut faktor eksternal ialah:26 

 

1) Tujuan pengajaran 

Proses pembelajaran begitu penting dalam tujuan pengajaran, 

karena merupakan pedoman untuk melaksanakan proses 

pembelajaran belangsung. Adanya tujuan pengajaran akan 

mendorong siswa untuk mencapai pembelajaran yang ditetapkan 

oleh guru. Dan guru akan berusaha semaksimal mungkin untuk 

                                                           
26Ibid, kompri, 146. 
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mengejar tujuan yang ingin dicapai dengan pendekatan-pendekatan 

yang mampu menarik minat siswa. 

2) Guru yang mengajar 

Guru berpengaruh terhadap minat belajar siswa, siswa akan 

menyukai guru dan mata pelajarannya jika guru mampu berperilaku 

baik dan perhatian kepada siswanya. Siswa yang membenci gurunya 

akan sulit juga untuk menyukai pelajaran yang disampaikan oleh 

guru tersebut. Sehingga relasi guru dan siswa harus terjaga dengan 

baik agar siswa mampu menyukai dan senang terhadap guru, hal 

tersebut akan menumbuhkan minat belajar siswa. 

3) Bahan pelajaran 

Bahan pelajaran dapat membangkitkan atau mendorong 

minat belajar apabila bahan pelajaran yang diajarkan oleh guru 

mampu menarik minat belajar anak. Jika daya tarik siswa pada 

bahan ajar tidak ada maka minat belajar anak tidak akan tumbuh. 

Sehingga siswa meremehkan pembelajaran. 

4) Metode pengajaran 

Dalam menyampaikan materi pada siswa, guru sebaiknya 

memakai cara pengajaran yang mampu menarik perhatian siswa 

dengan melihat kemampuan dan kondisi kelas. Jika guru dadalm 

pengajarannya mampu menarik perhatian, maka siswa akan 

memperhatikan pembelajaran tersebut, begitu juga sebaliknya jika 
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guru kurang menguasai kelas dan metode pengajarannya dirasa 

kurang menarik siswa akan merasa bosan dan malas dalam belajar. 

5) Lingkungan 

Lingkungan sangat berperan dalam mendorong minat belajar 

anak, karena lingkungan sangat melekat dengan anak. Belajar perlu 

konsentrasi yang penuh dengan adanya lingkungan yang baik, jika 

konsentrasi siswa terganggu maka pembelajaran yang dilakukan 

juga akan terganggu. Dengan demikian lingkungan yang membawa 

arus positif terhadap siswa, maka siswa aka belajar dengan sebaik-

baiknya. 

c. Faktor Spiritual 

1) Al-qur’an 

 يَرْفَعِ اللهٌ الَّذِيْنَ آمَنوُا مِنْكُمْ وَالَّذِيْنَ اوُتوُْا العِلْمَ درََجَاتٍ  وَاللهُ 

  ﴾١١المجادلة :  بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبيِْرً﴿

Artinya : Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan (QS. Al Mujadalah : 11)27 

Dalam potongan surat Al-Mujadalah, menjelaskan bahwa 

Allah SWT akan meninggikan derajat seseorang yang berilmu. 

Minat belajar akan tumbuh karena janji Allah akan memuliakan 
                                                           
27Ibid,Departemen Agama Republik Indonesia, 544. 
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siapa saja orang yang berilmu, karena orang yang berilmu akan 

dipandang baik oleh Allah, manusia, maupun makhluk lainnya dan 

juga akan dihormati oleh orang-orang disekitar. Tidak hanya di 

akhirat saja Allah akan meninggikan derajat, melainkan di dunia 

Allah juga akan meninggikan deratnya bagi orang yang berilmu.  

2) Hadist 

 ﴾رواه ابن ماجةفَرِ يْضَةٌ عَلَى كُلِّ مٌسْلِمِ﴿طَلبَُ الْعِلْمِ 

Artinya : Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim (HR 

Ibnu Majah)28 

Dalam hadist tersebut dijelaskan bahwa seluruh umat muslim 

wajib menuntut ilmu. Kewajiban itu berfungsi untuk semua 

kalangan, baik laki-laki, perempuan, anak-anak maupun dewasa. 

Karena ilmu akan berguna selamanya, belajar diwaktu kecil 

bermanfaat diwaktu dewasa dan belajar diwaktu besar juga akan 

bermanfaat untuk bekal hari selanjutnya. Sehingga minat akan 

tumbuh karena manfaatnya begitu besar dan juga termasuk 

kewajiban yang diperintahkan oleh Allah. 

Dari uraian diatas banyak faktor yang mempengaruhi minat belajar 

anak, faktor internal, faktor eksternal, dan juga faktor spiritual. Faktor 

internal terdiri dari faktor jasmani, faktor psikologi, dan faktor 

kelelahan. Faktor eksternal terdiri dari tujuan pengajaran, guru yang 
                                                           
28Syamsul Rijal Hamid, 1500++ Hadis dan Sunah Pilihan (Jakarta : Kaysa Media, 2017), 408 
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mengajar, bahan pelajaran, metode pengajaran, dan lingkungan. Faktor 

spiritual terdiri dari al-qur’an dan hadist. Faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi minat belajar anak, baik dalam diri maupun dari luar diri 

dan juga dalam al-quran dan hadist bisa menguatkan minat anak 

sehingga mampu menumbuhkan minat belajar. Karena di dalam al-

qur’an dan hadist dijelaskan bahawa orang yang menuntut ilmu itu 

wajib bagi setiap orang dan bagi orang yang berilmu akan diangkat 

derajatnya, baik di dunia maupun diakhirat nanti. 

 

5. Upaya Meningkatkan Minat Belajar siswa 

 Manakala memiliki minat untuk belajar siswa akan terdorong lebih 

giat lagi dalam belajar. Berikut upaya yang dapat dilaksanakan guna 

meningkatkan minat belajar siswa, diantaranya: 

a. Menghubungkan kebutuhan siswa dengan bahan ajar yang 

disampaikan. Apabila bahan ajar berkaitan dengan kebutuhan siswa 

yang diperlukan pada kehidupan sehari-hari siswa akan mudah 

menerima/menangkap pembelajaran dengan baik. Dengan demikian 

guru mampu menjelaskan hubungan dan keterkaitan bahan pelajaran 

dengan kebutuhan siswa  

b. Menyesuaikan materi dengan kemampuan siswa dan pengamalan. 

Materi pelajaran yang di ajarkan harus sesuai dengan kemampuan dan 

tingkat usia siswa, karena siswa akan mudah memahami sehingga anak 

berminat untuk belajar. Pembelajaran yang terlalu sulit tidak dapat 
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dipahami dengan baik akan mengakibatkan kegagalan dalam 

memperoleh hasil yang maksimal dan hal tersebut bisa mematahkan 

minat siswa dalam belajar. 

c. Menggunakan berbagai macam teknik, strategi, serta model pengajaran 

secara beragam dan menyesuaikan tingkat kecapaian anak.29 

Dari pemaparan diatas, banyak upaya guru yang bisa dilakukan 

dalam menumbuhkan minat belajar siswa. Salah satunya dengan 

merelasikan bahan pelajaran dengan kebutuhan yang memang dibutuhkan 

siswa, menyesuaikan materi pembelajaran dengan tingkat kemampuan 

siswa dan menggunakan berbagai model atau strategi pembelajaran yang 

bervariasi. Dengan seperti itu minat belajar siswa akan tumbuh jika 

perasaan senang muncul ketika pembelajaran sehingga membuat siswa 

enjoy pada pembelajaran yang dilakukannya. Hal ini menjadikan 

pembelajaran bermakna bagi siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
29Kompri, Motivasi Pembelajaran Prespektif Guru dan Siswa(Bandung :PT remaja Rosdakarya, 
2015), 253. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Peneliti menggunakan kualitatif dan kuantitatif dalam desain 

penelitiannya. Penelitian kualitiatif adalah penelitian yang bersifat analisis 

berupa deskripsi yang sesuai dengan situasi atau kejadian di lapangan tanpa 

rekayasa secara alamiah.30 Dan pendekatan penelitian yang dipakai ialah 

pendekatan PTK (Classroom Action Research). Menurut Suyanto di dalam 

buku Krisyani dan Tatag, penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang 

bermaksud guna memperbaiki 

 dan meningkatkan kualitas pengajaran di kelas dengan melakukan 

respon tertentu yang bersifat reflektif.31 Penelitian tindakan kelas ditujukan 

untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan pembelajaran di kelas terhadap 

sistem, metode, proses, kondisi pembelajaran, dan isi untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

Penelitian tindakan kelas ini memakai model Kurt Lewin pada tiap 

siklusnya terdapat 4 tahapan adalah: a) merencanakan tindakan, b) 

melaksanakan tindakan, c) pengamatan, d) Refleksi.32 Permasalahan yang 

diangkat oleh peneliti adalah minat belajar siswa, yang termasuk dalam aspek 

                                                           
30Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif; Teori &Praktik(Yogyakarta: 
Calpulis, 2015), 10. 
31Kisyani Laksono, Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT: Remaja 
Rosdakarya, 2018), 5. 
32Epon Ningrum, Penelitian Tindakan Kelas(Yogyakarta: Ombak, 2014), 49 
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kognitif yang berperan penting dalam hasil belajar siswa serta pemecahan 

masalah guna peningakatan minat belajar dengan pemakaian model 

pembelajaran picture and picture. Berikut rancangan penelitian yang akan 

dilaksanakan. 

 

Gambar 2.1 
Model PTK Kurt Lewin 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang dipakai oleh peneliti, antara lain: 

1. Variabel input  : Siswa-siswi kelompok A2 RA Nurul Hidayah 

Kejagan 

2. Variabel Proses  : Model pembelajaran picture and picture 

3. Variabel ouput  : Meningkatnya minat belajar siswa 

 

C. Rencana Tindakan 

Penelitian ini perencanaannya menggunakan 2 siklus dan dalam setiap 

siklusnya memiliki 4 tahap. Apabila dalam penelitian siklus I belum tercapai 

SIKLUS 

PTK 

Perencanaan 

Refleksi 

Observasi 

Tindakan 
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indikator yang ditentukan, seharusnya peneliti melaksanakan penelitian 

kembali guna memperbaiki didalam siklus II untuk pencapaian indikator serta 

tujuan pembelajaran yang peneliti tentukan. 

Kegiatan pra siklus dilakukan sebelum melakukan penelitian siklus I. 

Sebelum penelitian dimulai, terlebih dahulu peneliti memohon izin penelitian 

terhadap Kepala sekolah lalu menemui guru kelas A2 untuk melakukan 

pengamatan guna mengetahui kondisi di dalam kelas.  

1. Siklus 1 

a. Tahap Perencanan (Planning) 

Kegiata yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan ialah: 

1) Menyiapkan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian)  

2) Menyiapkan alat dan bahan, meliputi media gambar dan LK siswa 

3) Menyusun instrumen lembar observasi siswa dan guru serta hasil 

belajar selama proses pembelajaran 

4) Mempersiapkan tempat dimana kegiatan akan dilaksanakan 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Tahap kedua, kegiatan yang dilaksanakan ialah pelaksanaan 

pembelajaran disesuaikan pada dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang sudah di rencanakan.  

1) Pendahuluan 

a) salam  

b) guru menyampaikan kegiatan pembelajaran hari ini 

c) Guru mengenalkan aturan-aturan dalam pembelajaran 
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2) Kegiatan inti 

a) Kompetensi atau tujuan pengajaran yang harus dicapai 

b) Guru memaparkan materi pembelajaran 

c) Guru menunjukkan gambar yang berkenaan sesuai materi 

d) Guru menunjuk siswa secara bergilir dalam mengurutkan 

gambar menjadi susunan yang benar 

e) Guru memberi pertanyaan alasan susunan gambar 

f) LK siswa diberikan guna penanaman konsep materi 

3) Kegiatan penutup 

a) Guru melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan mengajar 

siswa menarik kesimpulan pembelajaran hari ini. 

b) Guru melakukan penilaian hasil belajar 

c. Tahap Pengamatan (Observation) 

Tahap ketiga, peneliti mengobservasi aktivitas siswa selama 

kegiatan belajar. Obeservasi yang lakukan peneliti antara lain: 

1) Mengamati berhasil atau tidaknya model pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti 

2) Mengamati minat belajar anak sesuai indikator yang ditentukan oleh 

peneliti 

d. Tahap Refleksi (Refleksion) 

Tahap terakhir,  guru dan peneliti menilai hasil kegiatan yang 

sudah terlaksana. Semua hasil penelitian yang terkait penilaian hasil 

ataupun proses akan dianalisis peneliti. Hasil penelitian dipakai untuk 
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bahan dalam melaksanakan refleksi. Jika hasil yang diperoleh kurang 

sesuai dengan tujuan yang dicapai, maka peneliti mengadakan 

penelitian yang kedua. Dalam penyusunan perencanaan siklus II 

peneliti menggunakan pedoman hasil refleksi siklus I. 

2. Siklus II 

Tindak lanjut dari siklus I adalah kegiatan pembelajaran siklus II, 

urutan kegiatan siklus II diantaranya: 

a. Planning 

Kegiatan yang dilakukan oleh penelitiadalah: 

1) Menindak lanjuti kekurangan atau kesalahan yang terjadi pada 

siklus I. 

2) Menyusun RPPH berdasarkan refleksi pada siklus I. 

3) Mempersiapkan media yang diperlukan untuk pembelajaran, yaitu 

media gambar 

4) Mengembangkan instrumen penilaian serta lembar pengamatan guru 

dan siswa selama pembelajaran berlangsung 

b. (Action) 

Berdasarkan hasil siklus 1 peneliti melaksanakan siklus 2. 

Kegiatan pembelajarannya meliputi: 

a) Pendahuluan 

1) salam  

2) Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran hari ini 

3) Guru mengenalkan aturan-aturan dalam pembelajaran 
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b) Kegiatan inti 

1) Kompetensi atau pengajaran yang harus dicapai 

2) Guru memaparkan materi pembelajaran 

3) Guru menunjukkan gambar yang berkenaan sesuai materi 

4) Guru menunjuk siswa secara bergilir dalam mengurutkan 

gambar menjadi susunan yang benar 

5) Guru memberi pertanyaan alasan gambar 

6) LK siswa diberikan guna penanaman konsep materi 

c) Kegiatan penutup 

1) Guru melakukan evaluasi pembelajaran dengan menarik 

simpulan dari materi yang diajarkan. 

2) Guru melakukan penilaian hasil belajar 

c. Observation 

Peneliti mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Obeservasi yang lakukan peneliti antara lain: 

1) Mengamati berhasil atau tidaknya model pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti 

2) Mengamati minat belajar anak sesuai indikator yang ditentukan 

oleh peneliti 

d. Refleksion 

Tahap ini peneliti dan guru mengkaji hasil pengamatan yang telah 

didapatkan. Kemudian mencatat hasil observasi serta menyimpulkan 

pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa 
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melalui model pembelajaran picture and picture seusai melakukan 

runtutan kegiatan mulai dari siklus I sampai siklus II 

 

D. Data dan Teknik pengumpulan data 

1. Data 

Data yang dipakai pada penelitian ini terdapat dua data, yaitu :33 

a. Data kualitatif  

Data kualitatif ialah data yang berupa deskriptif atau kalimat yang 

tidak menggunakan hitungan angka. Data Kualitatif pada penelitian 

berupa perangkat pembelajaran serta observasi kegiatan pembelajaran 

saat KBM berlangsung atau aktivitas yang dilakukan oleh guru dan 

siswa. 

b. Data kuantitatif 

Data kuantitatif ialah suatu data yang berupa angka atau yang bisa 

diukur. Data ini diperoleh dari skor atau nilai pada KBM yang 

dilakukan oleh anak serta data jumlah siswa pada kelompok A2 di RA 

Nurul Hidayah Kejagan. 

2. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data ialah proses cara yang diperlukan peneliti 

dalam mengumpulkan informasi atau fakta di lapangan yang sesuai 

permasalahan. Teknik yang dipakai peneliti, diantaranya: 

 

                                                           
33Arsyip Suryadi dan Ika Berdiati, Menggagas Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2018), 235. 
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a. Observasi  

Observasi  ialah suatu kegiatan melihat atau mengamati objek 

guna pengumpulan data dalam sebuah penelitian.34Dalam PTK yang 

dipakai peneliti yaitu observasi partisipan, hal ini peneliti ikut terjun  

langsung dalam melakukan kegiatan yang sudah direncanakan atau 

dituju. Pengamatan ini menggunakan lembar observasi aktivitas siswa 

dan guru. 

b. Tes 

Tes merupakan tolak ukur siswa untuk mengetahui capaian atau 

tingkat perkembangan salah satu aspek maupun beberapa aspek.35 

Pada penelitian ini tes yang dipakai peneliti berbentuk pengurutan 

gambar dalam pengukuran hasil belajar anak seusai melakukan 

pembelajaran melalui model picture and picture. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi foto ialah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memotret, menvideo, mencatat data-data 

maupun kejadian-kejadian untuk bukti data visual tentang proses 

kegiatan pembelajaran atau hasil belajar.36Dokumentasi yang 

diperlukan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut, foto ketika 

kegiatan pembelajaran berlangsung serta foto hasil kegiatan yang 

dilakukan oleh anak. 

                                                           
34Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Kencana, 2016), 75. 
35Benidiktus Tanujaya dan Jeinne Mumu, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta :Media 
Akademi, 2016), 76. 
36Acep  Yoni, dkk. Menyusun Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta :Familia, 2010), 60. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian tindakan kelas ialah media yang dipakai peneliti 

dalam mengukur dan menganalisa hasil data sesuai indikator serta dipakai 

dalam pengukuran keberhasilan melalui rencana tindakan yang 

dilaksanakan.37 Berikut instrumen yang digunakan oleh peneliti. 

 

Tabel 3.1 
Indikator observasi guru 

Model pembelajaran picture and picture 
Persiapan 1. Guru mempersiapkan media gambar yang sesuai 

dengan materi pembelajaran 

2. Guru mempersiapkan lembar kerja siswa 

Pelaksanaan 1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 

dicapai 

2. Guru menyajikan materi pembelajaran 

3. Guru menunjukkan gambar-gambar yang 

berkaitan dengan materi 

4. Guru menunjukkan/memanggil siswa secara 

bergantian untuk memasang atau mengurutkan 

gambar-gambar menjadi urutan yang logis 

5. Guru menanyakan alasan urutan gambar tersebut 

6. Guru menanamkan konsep materi yang diajarkan 

Penutup 1. Guru merefleksi materi yang diajarkan 

2. Guru melakukan penilaian pembelajaran 

 
Tabel 3.2 

Indikator observasi siswa 
Model pembelajaran picture and picture 

                                                           
37Samsu Sumadayo, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta :Graha Ilmu, 2013), 75. 
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Persiapan 1. Anak mempersiapkan peralatan pembelajaran 
hari ini 

2. Anak mempersiapkan diri dengan menempati 
tempat duduk yang disediakan 

Pelaksanaan 1. Anak menyimak materi yang dijelaskan oleh 
guru 

2. Anak mengidentifikasi gambar yang dibawa oleh 
guru 

3. Anak mengurutkan gambar menjadi urutan yang 
logis dan benar 

4. Anak memberi alasan urutan yang telah disusun 
5. Anak memahami materi yang telah diajarkan 

dengan mengerjakan LK yang diberikan oleh 
guru 

Penutup 1. Anak melakukan refleksi atau penguatan materi 
pembelajaran dengan cara mengurutkan kembali 
gambar-gambar sesuai dengan urutan yang benar 

2. Penilaian dilakukan oleh guru 
 

Tabel 3.3 
Indikator minat belajar 

Perasaan senang 1. Siswa sangat antusias dalam pembelajaran 
2. Siswa aktif bertanya 
3. Siswa cepat merespon pertanyaan yang 

diajukan oleh guru 
Perhatian siswa 1. Siswa konsentrasi dalam belajar 

2. Siswa tidak bicara/bermain sendiri saat 
pembelajaran berlangsung 

3. Siswa tidak mengantuk/tidur saat 
pembelajaran 

Bahan pelajaran dan sikap 
guru 

1. Siswa suka sikap guru yang ceria, smart, dan 
perhatian 

2. Siswa tertarik dengan media yang dibawa 
guru 

3. Siswa senang dengan penyampaian materi 
yang diberikan oleh guru 

 

F. Teknik Analisis Data 
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Analisis data ialah cara penghimpunan dan pengkajian data yang bertujuan 

untuk menyoroti dan memperoleh kesimpulan serta mendukung pembuatan 

keputusan bagi peneliti.38 Analisis kualitatif dan kuantitatif dipakai dalam 

penelitian ini. Data hasil observasi digunakan untuk analisis kualitatif 

sedangkan data hasil belajar dan hasil unjuk kerja siswa dengan deskriptif 

untuk analisis kuantitatif.  Rumus statistik sederhana dalam analisis data 

sebagai berikut. 

1. Penilaian rata-rata 

Menghitung kemampuan anak memakai instrumen kerja dalam 

mengidentifikasi gambar dan mengurutkan gambar sesuai dengan 

urutannya. Mencari rata-rata keseluruhan nilai yang didapat oleh siswa 

menggunakan rumus mean antara lain: 

𝑀 =  
∑𝑥

𝑁
 

Keterangan:  

M = Nilai rata-rata 

Σx = Jumlah seluruh skor yang diperoleh siswa 

N = Jumlah siswa 

2. Penilaian observasi siswa 

Untuk penilaian akhir aktivitas siswa dan aktivitas guru, caranya yaitu 

skor perolehan dibagi dengan skor maksimum lalu dikalikan100%. Berikut 

merupakan rumus nilai akhir aktivitas siswa serta aktivitas guru: 

                                                           
38Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), 253. 
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =  
௦ 

௦ ௦
 𝑋 100% 

3. Penilaian ketuntasan belajar 

 Penelitian ini berhasil jika jumlah presentase sebesar 75% atau 

lebih dari penilaian ketuntasan belajar. Adapun perhitungannya dapat 

diketahui melalui rumus berikut:39 

Nilai Presentasi =  
∑ௌ௦௪ ௧௨௧௦ 

∑ௌ௦௪
 𝑋 100% 

 

G. Indikator Kinerja 

Standar yang dipakai untuk mengukur tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran yang dilakukan peneliti dalam kelas.40 Dalam meningkatkan 

minat belajar siswa peneliti memakai model pembelajaran picture and picture 

di RA Nurul Hidayah Kejagan dikatakan berhasil jika indikator yang 

ditentukan tercapai. Peneliti menggunakan indikator kinerja sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata dikatakan berhasil apabila siswa mendapat nilai 75 dengan 

kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  

Tabel 3.4 
Kriteria Nilai Rata-Rata 

Penilaian Nilai Kriteria 

0-25 BB Belum Berkembang 

26-50 MB Mulai Berkembang 

51-75 BSH Berkembang Sesuai Harapan 

                                                           
39Johni Dimyati, Metodoligi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD), 2013, (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama), 103. 
40Kunandar, Langkah Mudah PenelitianxTindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 
2008, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 128. 
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76-100 BSB Berkembang Sangat Baik 

2. Skor Perolehan hasil observasi aktivitas guru serta aktivitas siswa ketika 

pembelajaran berhasil jika memperoleh skor/hasil mininal berkriteria baik 

Tabel 3.5 
Kriteria Penilaian Observasi Siswa 

Penilaian Kriteria 

0-49 Kurang 

50-69 Cukup 

70-89 Baik 

90-100 Sangat Baik 

3. Prosentasi ketuntasan belajar dikatakan berhasil apabila prosentase yang 

diperoleh siswa mencapai 75%. 

Tabel 3.6 
Kriteria Penilaian Ketuntasan Belajar 

Penilaian Nilai Kriteria 

0-25% BB Belum Berkembang 

26-50% MB Mulai Berkembang 

51-75% BSH Berkembang Sesuai Harapan 

76-100% BSB Berkembang Sangat Baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Keadaan Umum RA Nurul Hidayah Kejagan Trowulan 

1. Deskripsi RA Nurul Hidayah Kejagan 

RA Nurul Hidayah diselenggarakan oleh Yayasan Nurul Hidayah 

yang diketuai oleh Bapak H. Maskur Kirom, dan dikelola oleh tenaga 

pendidik dan kependidikan. Gedung RA NURUL HIDAYAH berstatus 

milik sendiri yaitu milik yayasan Nurul Hidayah dengan memiliki tiga  

tempat yaitu, di dusun Kejagan, dusun Temenggungan dan dusun Muteran 

dengan dilengkapi sarana dan prasarana yang terdapat di dalam maupun di 

luar ruangan. RA Nurul Hidayah merupakan satu-satunya lembaga PAUD 

yang berbau islami berada di Desa Kejagan yang menjadi pioner karena 

didukung dengan sarana dan prasarana nan lengkap pada proses 

pembangunan sekolah. Sehingga anak didik RA Nurul Hidayah dalam 

proses pembelajaran terasa mengasyikkan dalam menjalani hari-harinya 

saat berada di sekolah. 

 

2. Profil Sekolah 

Nama Sekolah  : RA NURUL HIDAYAH 

NSS/NDS/NIS  : 10235160100 

Provinsi   : Jawa Timur 

Otonomi Daerah  : Mojokerto 
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Kecamatan   : Trowulan 

Desa/Kelurahan  : Kejagan 

Kode Pos   : 61362 

Akreditasi   : B 

Status Sekolah  : Swasta 

Tahun Berdiri  : 1976 

Bagunan Sekolah  : Milik Sendiri 

Organisasi Penyelenggara : Yayasan 

 

3. Visi, Misi, dan Tujuan 

a. Visi 

Mempersiapkan generasi muslim yang cerdas, mandiri, dan 

berakhlakul Kharimah 

b. Misi 

1. Melatih kemandirian dan sikap sosial pada anak agar bisa 

menghormati yang lebih tua dan menyayangi sesamanya 

2. Mengembangkan kemampuan bakat dan minat anak sejak dini 

3. Menata lingkungan sekitar agar sehat, bersih, rapi, dan indah 

4. Menumbuhkembangkan semangat belajar dan disiplin 

5. Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan 

6. Menanamkan gemar ibadah sejak dini 

7. Melatih anak bertanggung jawab di sekolah dan di rumah 
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8. Menumbuhkembangkan sikap perilaku dan amaliyah yang 

berdasarkan agama islam 

c. Tujuan 

1. Mempersiapkan anak usia dini untuk memasuki Pendidikan Dasar 

dengan belajar sambil bermain 

2. Mengembangkan minat agar mandiri, aktif, kreatif, dan 

menyenangkan 

3. Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat 

4. Melatih anak bertanggung jawabserta gemar beribadah sejak dini 

5. Membina dan mengasuh anak usia dini dengan penuh kasih sayang 

serta kesabaran penuh ikhlas 

 

4. Data Guru dan Siswa 

Tabel 4.1 

Data Guru dan Karyawan RA Nurul Hidayah 

No Nama TTL Jabatan 
Pen. 

Terakhir 

1 
Eni Kusumawati, 

S.Pd.I 
Mojokerto, 18 Mei 1976 

Kepala 

Sekolah 
S1 

2 Masruroh, S.Pd.I Mojokerto, 10 Juni 1976 Guru S1 

3 Utaminingsih, S.Pd.I Mojokerto, 01 Januari 1982 Guru S1 

4 Siti Istianah Mojokerto, 03 Juli 1979 Guru SLTA 

5 Elisa Kusumawati Mojokerto, 27 Juni 1982 Guru SLTA 

6 Anis Nurulaily Mojokerto, 22 Des 1976 Guru SLTA 

7 Popy Aulia rahma Mojokerto, 25 Oktober 1997 Tata SLTA 
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usaha 

8 Si Winarni Mojokerto, 20 April 1979 
Kebersi

han 
SLTA 

9 Maryam 
Mojokerto, 25 November 

1954 

Kebersi

han 
SLTA 

 

Tabel 4.2 

Jumlah Murid RA Nurul Hidayah 

No Kelompok 
Jumlah Peserta Didik 

L P Jumlah 

1 A1 7 10 17 

2 A2 5 5 10 

3 B1 9 11 20 

4 B2 6 12 18 

 

B. Hasil Penelitian 

classroom action research (Penelitian tindakan kelas) dilaksanakan 

dengan dua siklus. Pada tiap siklusnya terdapat beberapa tahapan yaitu: 

perencanaan (planning), pelaksanaan (action), observasi (observing), refleksi 

(reflection). Tiap siklus dilaksanakan dengan dua pertemuan, namun sebelum  

kegiatan siklus peneliti melakukan tindakan pra siklus yang bertujuan guna 

mengetahui minat belajar anak di RA Nurul Hidayah. Berikut penjelasan hasil 

penelitian pada beberapa tahap siklus. 
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1. Pra Siklus 

Pada hari Selasa 10 Agustus 2020 peneliti melakukan kegiatan pra 

siklus. Sebelum observasi berlangsung peneliti memohon izin pada pihak 

sekolah atau kepala sekolah supaya diperbolehkan melaksanakan 

penelitian tentang minat belajar siswa. Selanjutnya peneliti menemui guru 

kelas supaya memperoleh informasi tentang minat belajar pada setiap 

anak. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar anak di 

kelompok A2. Peneliti mengobservasi kegiatan awal sampai akhir. 

Pukul 07.00 WIB kegiatan dimulai dengan pembelajaran dilakukan 

di dalam kelas. Siswa melakukan kegiatan inti sesuai RPPH, yang terdiri 

dari penyampaian materi, mengidentifikasi gambar, kemudian anak-anak 

mengerjakan LK dengan menebali gambar serta mengurutkan gambar dari 

yang terkecil ke terbesar dengan cara memberi angka 1 di gambar yang 

kecil dan seterusnya.  Selanjutnya membahas kembali pelajaran pada hari 

tersebut dan menginformasikan pembelajaran esok hari. Lalu berdo’a dan 

pulang. 

Kegiatan observasi dilakukan untuk pedoman peneliti dalam 

melakukan tindakan proses belajar pada tahap 1.  Hal ini juga bisa 

mengetahui minat siswa pada kelompok A2. 

2. Siklus I 

a. Perencanaan (planning) 

Tahap ini merencanakan RPPH (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Harian). Peneliti juga mempersiapkan media gambar dan 
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LK siswa pada kegiatan harian serta menyiapkan lembar penilaian dan 

lembar observasi yang akan digunakan. Sesuai dengan diskusi yang 

peneliti lakukan dengan guru kelas pada saat kegiatan pra siklus 

tentang media dan model saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

untuk meningkatkan minat belajar siswa kelompok A2. 

b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pelaksanan siklus I dilakukan dua kali pertemuan, tanggal 18 

Agustus 2020 dan 19 Agustus 2020. Tema yang dipakai adalah tema 

binatang, pertemuan pertama memakai sub tema metamorfosis kupu-

kupu dan pertemuan kedua metamorfosis ayam. 

1) Pertemuan pertama 

Awal kegiatan dimulai pukul 07.00 WIB pembelajaran 

dilakukan di dalam kelas. Kemudian guru menyajikan materi 

pembelajaran tentang metamorfosis kupu-kupu diantaranya telur, 

ulat, kepompong, dan kupu-kupu. Lalu siswa ditunjuk secara 

bergilir  guna mengurutkan gambar menjadi susunan yang benar 

serta guru bertanya alasan urutan gambar tersebut lalu pemberian 

LK kepada siswa. Terakhir guru merefleksi pelajaran tentang 

metamorfosis kupu-kupu dengan mengurutkan kembali media 

gambar tersebut dan menginformasikan pembelajaran esok hari, 

lalu berdoa dan pulang. 
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2) Pertemuan kedua 

Awal kegiatan dimulai dengan berdo’a bersama. Kemudian 

guru menyajikan materi pembelajaran tentang metamorfosis ayam 

diantaranya telur, telur menetas, itik, dan ayam. Lalu siswa 

ditunjuk secara bergilir  guna mengurutkan gambar menjadi 

susunan yang benar serta guru bertanya alasan urutan gambar 

tersebut lalu memberikan LK kepada siswa. Terakhir guru 

merefleksi pelajaran tentang metamorfosis ayam dengan 

mengurutkan kembali media gambar tersebut. 

c. Pengamatan (Observation) 

Pada tahap ini peneliti mengobsevasi proses pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas. Siswa tampak begitu antusias saat diminta 

guna mengidentifikasi gambar dan mengurutkan gambar yang dibawa 

guru. Namun dalam pembelajaran ada beberapa kendala yaitu:  

1) Siswa masih malu-malu maju kedepan untuk mengurutkan gambar 

dengan media yang dibawa guru. 

2) Terdapat siswa yang menggangu temannya ketika sudah selesai 

mengerjakan tugasnya. 

3) Siswa masih belum mandiri dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan karena LK yang dibuat masih sulit bagi siswa 

 Dengan demikian hal ini dibutuhkan evaluasi supaya 

peneliti mampu memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya. 
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d. Refleksi  

Hasil observasi terlihat bahwa anak-anak begitu antisias dalam 

mengidentifikasi gambar, namun ada beberapa hal yang harus di 

perbaiki di siklus ke II, diantaranya yaitu: 

1) Sebaiknya guru memberi rewads berupa bintang dan tepuk tangan 

jika anak-anak maju ke depan sehingga anak termotivasi untuk 

maju dengan pecaya diri. 

2) Sebaiknya guru harus menyediakan peralatan permainan yang 

dapat dimainkan anak yang telah selesai mengerjakan tugasnya. 

3) Guru memberikan LK sesuai kemampuan siswa 

4) Guru harus memberi perhatian dan penjelasan yang lebih kepada 

siswa sehingga siswa lebih mandiri lagi. 

Dengan adanya refleksi pada siklus 1 peneliti akan melakukan 

tindakan pada siklus 2 untuk mencapai peningkatan yang signifikan  

melalui model pembelajaran picture and picture terhadap minat belajar 

siswa. 

3. Siklus II 

Peneliti mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH), media gambar dan LK siswa, lembar penilaian dan 

lembar observasi yang digunakan pada  kegiatan siklus II. 

a. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Siklus II dilakukan dua kali pertemuan, yaitu  pada tanggal 07 

September 2020 dan 08 September 2020. Tema yang dipakai adalah 
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tema binatang, pertemuan pertama dengan sub tema metamorfosis 

nyamuk dan pertemuan kedua lalat. 

1) Pertemuan pertama 

Awal kegiatan dimulai pada pukul 07.00 WIB 

pembelajaran dilakukan di dalam kelas. Kemudian guru 

menyajikan materi pembelajaran tentang metamorfosis nyamuk 

diantaranya telur, jentik-jentik, pupa, dan nyamuk. Lalu siswa 

ditunjuk secara bergilir  guna mengurutkan gambar menjadi 

susunan yang benar serta guru bertanya alasan urutan gambar 

tersebut lalu memberikan LK kepada siswa. Terakhir guru 

merefleksi pelajaran tentang metamorfosis nyamuk dengan 

mengurutkan kembali media gambar tersebut dan 

menginformasikan pembelajaran esok hari, lalu berdoa dan pulang. 

2) Pertemuan kedua 

Kegiatan awal dimulai dengan berdo’a bersama. Kemudian 

guru menyajikan materi pembelajaran tentang metamorfosis lalat 

diantaranya telur, larva/belatung, pupa, dan lalat. Lalu siswa 

ditunjuk secara bergilir  guna mengurutkan gambar menjadi 

susunan yang benar serta guru bertanya alasan urutan gambar 

tersebut lalu memberikan LK kepada siswa. Terakhir guru 

merefleksi pelajaran tentang metamorfosis lalat dengan 

mengurutkan kembali media gambar tersebut 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

53 

 

b. Pengamatan (Observation) 

Pada tahap pengamatan siklus ke II siswa terlihat antusias dalam 

pembelajaran, siswa juga terlihat semangat untuk maju ke depan ketika 

peneliti memberikan rewads berupa bintang tepuk tangan. Siswa juga 

lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas yang dibagikan guru karena 

LK sudah sebanding dengan kemampuan anak dan dengan di beri 

peralatan permainan anak-anak sudah tidak lalu lalang mengganggu 

temannya.  

c. Refleksi 

Seusai dilakukan observasi pada siklus ke II minat belajar siswa 

terlihat ketika antusias siswa dalam mengidentifikasi dan mengurutkan 

gambar. Hal ini ditunjukkan ketika guru bertanya tentang gambar-

gambar yang dibawa, anak-anak dengan keras dan lantang 

menjawabnya serta anak-anak berantusias maju ke depan untuk 

mengurutkan gambar. Lk yang diberikan juga sudah sesuai dengan 

kemampuan anak, sehingga anak lebih mandiri untuk mengerjakannya. 

Gambar yang berwarna mampu membangkitkan semangat anak untuk 

belajar karena anak-anak mampu berfikir secara kongkrit dan peran 

rewads juga penting untuk membangkitkan minat belajar siswa karena 

dengan begitu anak berantusias maju ke depan. 
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C. Hasil Analisis Data 

1. Implementasi Model Pembelajaran Picture and Picture untuk 

Meningkat Minat Belajar 

Adapun hasil observasi implementasi model pembelajaran picture 

and picture untuk meningkatkan minat belajar siswa kelompok A2 bisa 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel  4.3 

Instrumen Observasi Guru 

No Aspek yang diamati 
Skor penilaian 

1 2 3 4 

I Persiapan 

 1. Guru mempersiapkan perangkat 

pembelajaran berupa RPPH, media 

pembelajaran, dan instrumen observasi 

   √ 

2. Guru mempersiapkan lembar kerja 

siswa 
   √ 

II Pelaksanaan 

 1. Guru menyampaikan kompetensi yang 

ingin dicapai 
  √  

2. Guru menyajikan materi pembelajaran    √ 

3. Guru menunjukkan gambar-gambar 

yang berkaitan dengan materi 
   √ 

4. Guru menunjukkan/memanggil siswa 

secara bergantian untuk memasang atau 

mengurutkan gambar-gambar menjadi 

urutan yang logis 

   √ 

5. Guru menanyakan alasan urutan 

gambar tersebut 
  √  
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6. Guru menanamkan konsep materi yang 

diajarkan 
  √  

III Penutup 

 1. Guru merefleksi materi yang diajarkan    √ 

2. Guru melakukan penilaian 

pembelajaran 
   √ 

Jumlah skor 37 

Jumlah Nilai Maksimum =  40 

Keterangan: 

Skor 4 : Sangat Baik 

Skor 3 : Baik 

Skor 2 : Cukup 

Skor 1 : Kurang 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
ୗ୩୭୰ ୮ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬

ୗ୩୭୰ ୫ୟ୩ୱ୧୫ୟ୪
 X 100% 

=
ଷ

ସ
 X 100% 

= 92,5% 

Hasil observasi aktivitas guru mendapatkan presentase nilai akhir 

92,5%. Hasil penilaian aktivitas guru berdasarkan kriteria dikategorikan 

sangat baik.  
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Tabel  4.4 

Instrumen Observasi Siswa 

No Aspek yang diamati 
Skor penilaian 

1 2 3 4 

I Persiapan 

 1. Anak mempersiapkan peralatan 

pembelajaran hari ini 

   
√ 

2. Anak mempersiapkan diri dengan 

menempati tempat duduk yang 

disediakan 

   

√ 

II Pelaksanaan 

 1. Anak menyimak materi yang dijelaskan 

oleh guru 
√ 

2. Anak mengidentifikasi gambar yang 

dibawa oleh guru 
√ 

3. Anak mengurutkan gambar menjadi 

urutan yang logis 
√ 

4. Anak memberi alasan urutan yang telah 

disusun 
√  

5. Anak memahami materi yang telah 

diajarkan dengan mengerjakan LK yang 

diberikan oleh guru 

√ 

III Penutup 

 1. Anak melakukan refleksi atau penguatan 

materi pembelajaran dengan cara 

mengurutkan kembali gambar-gambar 

sesuai dengan urutan yang benar 

   

√ 

 2. Penilaian dilakukan oleh guru    √ 

Jumlah skor 34 

Jumlah Nilai Maksimum = 36 
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Keterangan: 

Skor 4 : Sangat Baik 

Skor 3 : Baik 

Skor 2 : Cukup 

Skor 1 : Kurang 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
ୗ୩୭୰ ୮ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬

ୗ୩୭୰ ୫ୟ୩ୱ୧୫ୟ୪
 X 100% 

=
ଷସ

ଷ
 X 100% 

= 94,4% 

Hasil observasi aktivitas siswa mendapatkan presentase nilai akhir 

94,4%. Hasil penilaian aktivitas guru berdasarkan kriteria dikategorikan 

sangat baik. 

Tabel 4.5 

Peningkatan minat belajar 

No Indikator Sub Indikator 
Siklus I Siklus II  

1 2 1 2 

1 Perasaan 

senang 

Siswa sangat 

antusias dalam 

pembelajaran 

3 3 3 4 

Siswa aktif 

bertanya 
2 3 3 4 

Siswa cepat 

merespon 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru 

2 3 4 4 
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2 Perhatian 

siswa 

Siswa konsentrasi 

dalam belajar 
3 3 3 4 

Siswa tidak 

bicara/bermain 

sendiri saat 

pembelajaran 

berlangsung 

1 2 3 3 

Siswa tidak 

mengantuk/tidur 

saat pembelajaran 

2 2 3 4 

3 Bahan 

pelajaran 

dan sikap 

guru 

Siswa suka sikap 

guru yang ceria, 

smart, dan 

perhatian 

3 3 3 3 

Siswa tertarik 

dengan media yang 

dibawa guru 

3 3 4 4 

Siswa senang 

dengan 

penyampaian 

materi yang 

diberikan oleh guru 

2 3 3 4 

Jumlah Skor 21 25 29 34 

Presentase Nilai Akhir 58,3% 69,4% 80,5% 94,4% 

Skor Maksimum = 36 

Keterangan: 

Skor 4 : Sangat Baik 

Skor 3 : Baik 

Skor 2 : Cukup 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

59 

 

Skor 1 : Kurang 

Untuk mengetahui presentase nilai akhir penilaian minat 

belajar siswa, dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 =
ୗ୩୭୰ ୮ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬

ୗ୩୭୰ ୫ୟ୩ୱ୧୫ୟ୪
 X 100% 

=
ଶଵ

ଷ
 X 100% 

= 58,33% 

Hasil observasi minat belajar siswa dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan dan mendapatkan nilai akhir dengan hasil 

94,4%. Berdasarkan kriteria penilaian aktivitas siswa nilai tersebut 

dikategorikan sangat baik. 

 

2. Peningkatan Minat Belajar Siswa melalui Tes Hasil Belajar 

Adapun hasil penggunaan model pembelajaran picture and picture 

pada siswa kelompok A2 dalam meningkatkan minat belajar sebagai 

berikut: 

a. Pra Siklus 

Penelitian dimulai dengan aktivitas pra siklus dengan tujuan 

agar mengetahui situasi awal minat belajar siswa kelompok A2. 

Mengenai hasil penilaian kegiatan pra siklus ditampilkan pada tabel 

berikut. 
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Tabel 4.6 
Instrumen Penilaian Tes Hasil Belajar Pra Siklus 

No 
 

Nama 

Mampu 
mengidentifi
kasi gambar 

Mampu 
mengurutkan 

gambar 
dengan tepat 

Jml  
Nila

i 
Ket 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Shafiya Rahma   √   √   5 62,5 BSH 

2 
M. Daffa Adi 
Pratama 

 √    √   4 50 MB 

3 
M. Qomarru 
zamman 

 √   √    3 37,5 MB 

4 
M. Zikri Al 
Khafili √    √    2 25 BB 

5 
M. Farhan Al 
Fadli √    √    2 25 BB 

6 
Najwa Khaira 
Wilda 

  √   √   5 62,5 BSH 

7 
Rahmad Al Barra 
Hardiansyah 

 √   √    3 37,5 MB 

8 Safinatuzzahroh  √    √   4 50 MB 

9 
Siti Dinda 
Khumairoh 

  √   √   5 62.5 BSH 

10 
Shakila Bilqis 
Azzeliya 

  √   √   5 62,5 BSH 

Jumlah Nilai Akhir 475 

Rata-rata 47.5 

Keterangan: 

Skor 4 : Berkembang Sangat Baik 

Skor 3 : Berkembang Sesuai Harapan 

Skor 2 : Mulai Berkembang 

Skor 1 : Belum Berkembang 

 Dari penilaian tahap prasiklus bahwa tingkat minat belajar siswa 

kelompok A2 dilihat dari hasil belajar mendapat nilai rata-rata 47,5 

masuk pada kriteria Mulai Berkembang (MB). Oleh sebab itu peneliti 
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melaksanakan tahap siklus I guna meningkatkan minat belajar siswa 

dengan penggunaan model pembelajaran picture and picture. 

b. Siklus I 

Tahap siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan. Hasil tingkat 

kemampuan siswa dalam mengidentifkasi dan mengurutkan gambar 

kelompok A2 dapat ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 
Instrumen Penilaian Tes Hasil Belajar Siklus I Pertemuan Ke-I 

No 
 

Nama 

Mampu 
mengidentifi
kasi gambar 

Mampu 
mengurutkan 

gambar 
dengan tepat 

Jml Nilai Ket 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Shafiya Rahma   √    √  6 75 BSH 

2 
M. Daffa Adi 
Pratama 

 √     √  5 62,5 BSH 

3 
M. Qomarru 
zamman 

√     √   3 37,5 MB 

4 
M. Zikri Al 
Khafili 

√     √   3 37,5 MB 

5 
M. Farhan Al 
Fadli 

√     √   3 37,5 MB 

6 
Najwa Khaira 
Wilda 

  √    √  6 75 BSH 

7 
Rahmad Al 
Barra 
Hardiansyah 

 √    √   4 50 MB 

8 
Safinatuzzahro
h 

 √    √   4 50 MB 

9 
Siti Dinda 
Khumairoh 

  √    √  6 75 BSH 

10 
Shakila Bilqis 
Azzeliya 

  √    √  6 75 BSH 

Jumlah skor 587 

Rata-rata 58,7 

Jumlah siswa yang tuntas 4 
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Presentasi ketuntasan hasil belajar 40% 

Keterangan: 
Skor 4 : Berkembang Sangat Baik 

Skor 3 : Berkembang Sesuai Harapan 

Skor 2 : Mulai Berkembang 

Skor 1 : Belum Berkembang 

Jumlah nilai akhir pada tiap siswa bisa dihitung menggunakan  

rumus, berikut contoh perhitungan nilai siswa yang bernama Shafiya 

Rahma:  

Nilai Akhir = 
௦ 

௦ ௦
 X 100 

Nilai Akhir  =


଼
 X 100  

= 75 

Jumlah rata-rata bisa dihitung dengan cara:  

Nilai rata-rata = 
∑

ே
 

Nilai rata-rata = 
ହ଼

ଵ
 

= 58,7 (Berkembang Sesuai Harapan) 

Presentase ketuntasan belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran picture and picture untuk peningkatan minat belajar bisa 

dihitung melalui rumus: 

Nilai Presentase = 
∑௦௦௪ ௧௨௧௦ 

∑௦௦௪
 X 100% 

Nilai Presentase = 
ସ

ଵ
 X 100% 
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= 40% 

Menurut tabel di atas, kemampuan anak dalam mengidentifikasi 

dan mengurutkan gambar yang tuntas adalah 4 siswa dengan nilai rata-

rata yang diperolehnya 75. Hasil rata-rata siswa termasuk dalam 

kriteria penilaian 50-75 sehingga mendapatkan kriteria BSH 

(Berkembang Sesuai Harapan). 

Hasil unjuk kerja keseluruhan siswa dalam mengidentifikasi dan 

mengurutkan gambar mendapat nilai rata-rata 58,7 termasuk dalam 

kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Pada siklus I pertemuan I 

siswa yang memperoleh Kriteria (BSH) Berkembang Sesuai Harapan 

hanya terdapat 5 siswa, sedangkan 5 siswa lainnya memperoleh 

kriteria (MB) Mulai Berkembang. Hal ini presentasi ketuntasan hasil 

belajar siswa masih 50%, maka dari itu karena presentase belum 

memperoleh nilai sesuai kriteria yang ditetapkan dengan begitu 

peneliti mneruskan penelitian siklus I pertemuan kedua. Berikut 

perkembangan siswa bisa dilihat pada table dibawah ini. 

Tabel 4.8 
Instrumen Penilaian Tes Hasil Belajar Siklus I Pertemuan Ke-II 

No 
 

Nama 

Mampu 
mengidenti

fikasi 
gambar 

Mampu 
mengurutkan 

gambar 
dengan tepat 

Jml 
Nila

i  
Ket 

1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Shafiya Rahma   √     √ 7 87,5 BSB 

2 
M. Daffa Adi 
Pratama 

 √    √   4 50 MB 

3 
M. Qomarru 
zamman 

 √    √   4 50 MB 

4 M. Zikri Al  √    √   4 50 MB 
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Khafili 

5 
M. Farhan Al 
Fadli 

 √    √   4 50 MB 

6 
Najwa Khaira 
Wilda 

  √    √  6 75 BSH 

7 
Rahmad Al Barra 
Hardiansyah 

  √    √  6 75 BSH 

8 Safinatuzzahroh   √    √  6 75 BSH 

9 
Siti Dinda 
Khumairoh 

  √     √ 7 87,5 BSB 

10 
Shakila Bilqis 
Azzeliya 

  √    √  6 75 BSH 

Jumlah skor 675 

Rata-rata 67,5 

Jumlah siswa yang tuntas 6 

Presentasi ketuntasan hasil belajar 60% 

Keterangan: 

Skor 4 : Berkembang Sangat Baik 

Skor 3 : Berkembang Sesuai Harapan 

Skor 2 : Mulai Berkembang 

Skor 1 : Belum Berkembang 

Jumlah nilai akhir pada tiap siswa bisa dihitung menggunakan  

rumus, berikut contoh perhitungan nilai siswa yang bernama Shafiya 

Rahma:  

Nilai Akhir = 
௦ 

௦ ௦
 X 100 

NilaiAkhir  =


଼
 X 100  

= 87,5 

Jumlah rata-rata bisa dihitung dengan cara:  
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M = 
∑

ே
 

M= 
ହ

ଵ
 

   = 67,5 (Berkembang Sesuai Harapan) 

Presentase ketuntasan belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran picture and picture untuk peningkatan minat belajar bisa 

dihitung melalui rumus:: 

Nilai Presentase = 
∑௦௦௪ ௧௨௧௦ 

∑௦௦௪
 X 100% 

Nilai Presentase = 


ଵ
 X 100% 

= 60% 

Menurut tabel di atas, kemampuan anak dalam mengidentifikasi 

dan mengurutkan gambar yang tuntas sebanyak 6 siswa dengan nilai 

rata-rata yang diperolehnya 75 dan 87,5. Hasil rata-rata siswa termasuk 

dalam indikator penilaian 50-75 dan 76-100 sehingga mendapatkan 

kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dan BSB (Berkembang 

Sangat Baik). 

Hasil unjuk kerja keseluruhan siswa dalam mengidentifikasi dan 

mengurutkan gambar mendapat nilai rata-rata 65 masuk dalam kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pada siklus I pertemuan II siswa 

yang memperoleh kriteria Berkembang Sesuai Harapan hanya terdapat 

6 siswa, sedangkan 4 siswa lainnya memperoleh kriteria (MB) Mulai 

Berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa presentasi ketuntasan hasil 
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belajar siswa masih 60%, selanjutnya tindakan yang dilakukan peneliti 

adalah melakukan penelitian siklus II untuk meningkatkan minat 

belajar siswa.  

c. Siklus II 

Tahap siklus I dilakukan dua kali pertemuan. Hasil tingkat 

kemampuan siswa dalam mengidentifkasi dan mengurutkan gambar 

kelompok A2 dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.9 
Instrumen Penilaian Tes Hasil Belajar Siklus II Pertemuan Ke-I 

No 
 

Nama 

Mampu 
mengidentifi
kasi gambar 

Mampu 
mengurutkan 

gambar 
dengan tepat 

Jml Nilai Ket 

1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Shafiya Rahma    √    √ 8 100 BSB 

2 
M. Daffa Adi 
Pratama 

   √   √  7 87,5 BSB 

3 
M. Qomarru 
zamman 

  √   √   5 62,5 BSH 

4 
M. Zikri Al 
Khafili 

 √    √   4 50 MB 

5 
M. Farhan Al 
Fadli 

 √    √   4 50 MB 

6 
Najwa Khaira 
Wilda 

   √   √  7 87,5 BSB 

7 
Rahmad Al 
Barra 
Hardiansyah 

  √    √  6 75 BSH 

8 Safinatuzzahroh   √    √  6 75 BSH 

9 
Siti Dinda 
Khumairoh 

   √    √ 8 100 BSB 

10 
Shakila Bilqis 
Azzeliya 

   √   √  7 87,5 BSB 

Jumlah skor 775 

Rata-rata 77,5 

Jumlah siswa yang tuntas 7 
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Presentasi ketuntasan hasil belajar 70% 

Keterangan: 

Skor 4 : Berkembang Sangat Baik 

Skor 3 : Berkembang Sesuai Harapan 

Skor 2 : Mulai Berkembang 

Skor 1 : Belum Berkembang 

Jumlah nilai akhir pada tiap siswa bisa dihitung menggunakan  

rumus, berikut contoh perhitungan nilai siswa yang bernama Shafiya 

Rahma:  

Nilai Akhir = 
௦ 

௦ ௦
 X 100 

NilaiAkhir  =
଼

଼
 X 100  

= 100 

Jumlah rata-rata dapat dirumuskan sebagai berikut: 

M= 
∑

ே
 

M= 
ହ

ଵ
 

    = 77,5 (Berkembang Sesuai Harapan) 

Presentase ketuntasan belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran picture and picture untuk meningkatkan minat belajar 

bisa dihitung melalui rumus: 

Nilai Presentase = 
∑௦௦௪ ௧௨௧௦ 

∑௦௦௪
 X 100% 

Nilai Presentase = 
଼

ଵ
 X 100% 
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= 80% 

Menurut tabel di atas, kemampuan anak dalam mengidentifikasi 

dan mengurutkan gambar yang tuntas adalah 7 siswa dengan nilai rata-

rata yang diperolehnya 75 dan 87,5. Hasil rata-rata siswa termasuk 

dalam indikator penilaian 50-75 dan 76-100 sehingga mendapatkan 

kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat 

Baik (BSB). 

Hasil unjuk kerja siswa keseluruhan dalam mengidentifikasi dan 

mengurutkan gambar mendapat nilai rata-rata 77,5 masuk dalam 

kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pada siklus II pertemuan 

I siswa yang memperoleh kriteria Berkembang Sesuai Harapan hanya 

terdapat 8 siswa, sedangkan 2 siswa lainnya memperoleh kriteria MB 

(Mulai Berkembang). Hal ini menunjukkan bahwa presentasi  

ketuntasan hasil belajar siswa mendapat 70%, maka dari itu karena 

presentase belum mendapatkan presentase yang harus dicapai dengan 

begitu peneliti melanjutkan penelitian siklus II pertemuan ke II. 

Tabel 4.10 
Instrumen Penilaian Tes Hasil Belajar Siklus II Pertemuan Ke-II 

No 
 

Nama 

Mampu 
mengidentifi
kasi gambar 

Mampu 
mengurutkan 

gambar 
dengan tepat 

Jml Nilai Ket 

1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Shafiya Rahma    √    √ 8 100 BSB 

2 
M. Daffa Adi 
Pratama 

   √   √  7 87,5 BSB 

3 
M. Qomarru 
zamman 

   √   √  7 87,5 BSB 

4 M. Zikri Al  √    √   4 50 MB 
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Khafili 

5 
M. Farhan Al 
Fadli 

  √   √   5 62,5 BSH 

6 
Najwa Khaira 
Wilda 

   √    √ 8 100 BSB 

7 
Rahmad Al 
Barra 
Hardiansyah 

   √   √  7 87,5 BSB 

8 Safinatuzzahroh    √   √  7 87,5 BSB 

9 
Siti Dinda 
Khumairoh 

   √    √ 8 100 BSB 

10 
Shakila Bilqis 
Azzeliya 

   √    √ 8 100 BSB 

Jumlah skor 862,5 

Rata-rata 86,25 

Jumlah siswa yang tuntas 8 

Presentasi ketuntasan hasil belajar 80% 

Keterangan: 

Skor 4 : Berkembang Sangat Baik 

Skor 3 : Berkembang Sesuai Harapan 

Skor 2 : Mulai Berkembang 

Skor 1 : Belum Berkembang 

Jumlah nilai akhir pada tiap siswa bisa dihitung menggunakan  

rumus, berikut contoh perhitungan nilai siswa yang bernama Shafiya 

Rahma:  

Nilai Akhir = 
௦ 

௦ ௦
 X 100 

Nilai Akhir  =
଼

଼
 X 100  

= 100 

Jumlah rata-rata bisa dihitung dengan cara:  
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M = 
∑

ே
 

M= 
଼ଶ,ହ

ଵ
 

     = 86,25 (Berkembang Sangat Baik) 

Presentase ketuntasan belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran picture and picture untuk meningkatkan minat belajar 

bisa dihitung melalui rumus: 

Nilai Presentase = 
∑௦௦௪ ௧௨௧௦ 

∑௦௦௪
 X 100% 

Nilai Presentase = 
ଵ

ଶଵ
 X 100% 

= 80,95% 

Berdasarkan tabel di atas, kemampuan anak dalam 

mengidentifikasi dan mengurutkan gambar yang tuntas adalah 8 siswa 

dengan nilai rata-rata yang diperolehnya 75 dan 87,5. Hasil dari rata-

rata siswa tersebut masuk dalam indikator penilaian 50-75 dan 76-100 

sehingga mendapatkan kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

dan Berkembang Sangan Baik (BSB). 

Hasil unjuk kerja siswa keseluruhan dalam mengidentifikasi dan 

mengurutkan gambar mendapat nilai rata-rata 86,25. masuk dalam 

kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). Pada siklus II pertemuan II 

siswa yang memperoleh kriteria Berkembang Sesuai Harapan hanya 

terdapat 9 siswa, sedangkan 1 siswa lainnya memperoleh kriteria MB 

(Mulai Berkembang). Hal ini menunjukkan bahwa presentasi  
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ketuntasan hasil belajar siswa sudah meningkat menjadi 80%, artinya 

bahwa presentasi ketuntasan hasil belajar mengidentifikasi gambar 

sudah berkembang sesuai harapan. Dengan begitu model pembelajaran 

yang digunakan berhasil. 

 

D. Pembahasan 

1. Implementasi Model Pembelajaran Picture And Picture untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelompok A2 RA Nurul Hidayah  

Implementasi model pembelajaran picture and picture guna 

meningkatkan minat belajar mampu membantu anak terlibat dalam 

pembelajaran yang menyenangkan. Model pembelaran picture and picture 

merupakan model pembelajaran yang mampu mencairkan suasana belajar 

menyenangkan dan bermakna. Sesuai dengan penuturan Een Y Haenillah 

Model pembelajaran Picture and Picture ialah suatu proses pembelajaran 

yang memakai media gambar dengan cara diurutkan atau dipasangkan 

menjadi urutan yang logis dan benar. Melalui pemasangan dan pengurutan 

gambar anak diharapkan mampu berpikir kongkrit dan logis hingga 

pembelajaran yang sudah dilakukan menjadi pembelajaran bermakna.41  

Dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru saat 

memanggil nama siswa secara bergilir guna mengurutkan gambar menjadi  

urutan yang benar merupakan suatu hal yang sangat berarti untuk siswa 

                                                           
41 Ibid Een Y Haenillah 
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karena siswa merasa diperhatikan oleh guru dengan memanggil namanya, 

sehingga siswa sangat senang dan termotivasi untuk belajar lebih giat lagi.  

Pada siklus I anak-anak antusias dalam mengidentifikasi gambar, 

ketika peneliti bertanya tentang salah satu gambar yang dibawa dan anak-

anak dengan semangat menjawabnya. Dalam pembelajaran peneliti 

menyampaikan kompotensi yang akan di sampaikan, lalu menyampaikan 

materi dengan menyajikan gambar-gambar. Setelah menyajikan gambar 

peneliti memberi kesempatan kepada anak-anak maju ke depan untuk 

mengurutkan gambar dan menanyakan alasan kepada siswa apakah urutan 

tersebut benar atau salah, jika benar siswa yang maju ditanya alasan urutan 

gambar tersebut. Kemudian semua siswa mendapat LK yang di berikan 

oleh peneliti dan di kerjakannya. setelah semuanya selesai peneliti 

melakukan refleksi atau penguatan materi yang disampaikan. Namun 

dalam siklus I ada beberapa kendala yaitu, saat mengurutkan gambar 

terlihat anak masih malu-malu untuk maju ke depan, anak juga masih 

banyak yang lalu lalang dan mengganggu teman ketika tugasnya sudah 

selesai, ada beberapa anak yang masih belum mandiri untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru. Maka dari itu perlu adanya perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

Siklus II merupakan penyempurnaan atau revisi dari siklus I, pada 

siklus II peneliti memberikan rewads berupa bintang dan tepuk tangan 

bagi yang maju ke depan untuk mengurutkan gambar, hal tersebut dapat 

membangkitkan semangat siswa untuk lebih berani mengungkapkan 
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pendapatnya. Peneliti melihat dari hasil observasi pada siklus I bahwa 

anak-anak masih belum mandiri dalam mengerjakan tugasnya, dengan 

begitu peneliti memberikan motivasi dan penjelasan yang lebih dengan 

tujuan agar anak-anak mandiri dalam mengerjakan tugasnya. Serta guru 

memberikan LK sesuai kemampuan anak dan juga guru member  peralatan 

bermain yang edukatif untuk meminimalisir anak-anak lalulalang sehingga 

dapat mengganggu teman saat mengerjakan tugasnya. 

 

2. Peningkatan Minat Belajar Siswa Kelompok A2 RA Nurul Hidayah 

dengan Menggunakan Model Pembelajaran Picture and Picture 

Dengan penggunaan model pembelajaran picture and picture 

peningkatan hasil tes belajar siswa bisa dilihat melalui grafik berikut: 

Grafik 4.1 

 

 

Dari grafik bisa diambil simpulan bahwa keberhasilan penggunaan 

model pembelajaran picture and picture mengalami peningkatan pada tiap 

0
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4
5
6
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9

Pra Skilus Siklus I Per I Siklus I Per II Siklus II Per I Siklus II Per II

HASIL UNJUK KERJA SISWA
MENGGUNAKAN MODEL PICTURE AND PICTURE

BB

MB

BSH
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siklusnya. Dengan demikian dapat diketahui dengan meningkatnya jumlah 

anak yang memperoleh  nilai sesuai dengan indikator yang telah 

ditetapkan. 

Pada pra siklus, terdapat 2 siswa dengan presentase 20% yang 

masuk pada kriteria BB (Belum Berkembang), sebanyak 4 siswa dengan 

presentase 40% pada kriteria MB (Mulai Berkembang), siswa yang masuk 

pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sebanyak 4 dengan 

presentase 40%, sedangkan belum ada siswa yang masuk pada kriteria 

BSB (Berkembang Sangat Baik). Pada tahap pra siklus ini tingkat hasil 

belajar siswa dalam mengurutkan gambar MB (Mulai Berkembang) 

dengan rata-rata 47,5. Maka dari itu peneliti melakukan tahap siklus I 

untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui model pembelaaran 

picture and picture. 

Hasil akhir tahap siklus I sebanyak 4 siswa dengan presentase 40% 

pada kriteria MB (Mulai Berkembang), sebanyak 5 dengan presentase 

50% pada kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan), sebanyak 1 siswa 

dengan presentase 10% kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). Pada 

tahap pra siklus ini tingkat hasil belajar siswa dalam mengurutkan gambar 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dengan rata-rata 67,5. Hasil belajar 

siswa pada akhir siklus I mengalami peningkatan, namun masih belum 

memenuhi indikator pencapaian yang sudah di tentukan, sehingga peneliti 

melakukan tahap siklus II untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui 

model pembelaaran picture and picture. 
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Hasil akhir tahap siklus II pada kriteria BB (Belum Berkembang) 

tidak ada siswa yang masuk, kriteria MB (Mulai Berkembang) sebanyak 1 

siswa dengan prosentase 10%, sebanyak 1 siswa dengan presentase 10% 

termasuk kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan), sebanyak 8 siswa  

dengan presentase 80% pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik). 

Pada tahap pra siklus ini tingkat hasil belajar siswa dalam mengurutkan 

gambar BSH (Berkembang Sangat Baik)  dengan nilai rata-rata 86,25. 

Hasil belajar siswa pada akhir siklus II mengalami peningkatan dan 

melebih indikator kinerja yang sudah ditentukan yaitu 75 yang artinya 

siswa berkembang sangat baik dan model pembelajaran yang dipakai 

berhasil. Keberhasilan peningkatan hasil tes belajar kelompok A2 di setiap 

siklusnya dalam implementasi model pembelajaran picture and picture 

untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

Peningkatan minat belajar siswa melalui observasi yang dilakukan 

oleh peneliti bisa dilihat melalui grafik di bawah ini: 

Grafik 4.2 

 

Dari grafik diatas menunjukkan bahwa minat belajar siswa 

mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Presentase akhir pada 
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siklus II pertemuan II minat belajar siswa mendapat 94,40% artinya 

presentase tersebut melebihi indikator yang sudah ditentukan oleh 

peneliti.Hal ini menandakan model pembelajaran picture and picture 

untuk meningkatkan minat belajar siswa berhasil.  

Peningkatan minat belajar siswa antara siklus 1 dan siklus 2 

mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 36,1 %. Peningkatan minat 

sangat tinggi karena adanya faktor guru yang menjadi penentu, karena 

guru melakukan kegiatan belajar mengajar dengan baik. Dengan cara 

mempersiapkan keseluruhan dengan matang, diantaranya guru 

mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa RPPH, media 

pembelajaran, lembar kerja siswa, penyampaian kompetensi yang 

ditentukan, menyajikan materi pembelajaran, memberikan gambar yang 

sesuai dengan pembelajaran, siswa ditunjuk guru secara bergilir guna 

mengurutkan gambar menjadi susunan yang benar, guru bertanya alasan 

urutan gambar, guru memahamkan konsep materi dan guru melakukan 

refleksi materi yang sudah diajarkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang 

meningkatkan minat belajar melalui model pembelajaran picture and 

picure kelompok A2 RA Nurul Hidayah, maka simpulan yang dapat 

diambil adalah: 

1. Implementasi model pembelajaran picture and picture guru melakukan 

dengan pembelajaran secara langsungdengan siswa di kelas. 

Pembelajaran picture and picture dimulai dari guru merencakan 

perangkat pembelajaran yaitu RPPH, media pembelajaran, dan lembar 

kerja siswa. Awal pembelajaran guru menyampaikan kompetensi yang 

ingin dicapai, setelah guru melakukan pengkondisian kelas. Kegiatan 

inti dilakukan guru dengan guru menyajikan materi dengan 

menunjukkan gambar-gambar. Gambar-gambar tersebut berkaitan 

dengan materi. Tahap selanjutnya guru memanggil siswa secara 

bergilir untuk mengurutkan gambar dan guru menanyakan alasan 

urutan gambar tesebut. Tahap yang terakhir yaitu menanamkan konsep 

materi dengan pemberian lembar kerja serta merefleksi materi 

pembelajaran. 

2. Penelitian ini mengalami peningkatan yang signifikan dalam 

peningkatan minat belajar siswa kelompok A2 melalui model 
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pembelajaran picture and picture. Hal ini terbukti dalam hasil 

penilaian pada setiap siklusnya. Pada pra siklus sebanyak 2 siswa yang 

masuk pada kriteria BB dengan presentase 20%, sebanyak 4 siswa 

yang masuk pada kriteria MB dengan presentase 40%, siswa sebanyak 

4 yang masuk pada kriteria BSH dengan presentase 40%, sedangkan 

belum ada siswa yang masuk pada kriteria BSB dengan nilai rata-rata 

47,5. Pada hasil akhir tahap siklus I tidak ada siswa yang masuk pada 

kriteria BB, siswa yang masuk pada kriteria  MB sebanyak 4 siswa 

dengan presentase 40%, siswa yang masuk pada kriteria BSH 

sebanyak 4 dengan presentase 40%, siswa yang masuk pada kriteria 

BSB sebanyak 2 dengan presentase 20%, dengan nilai rata-rata 67,5. 

Pada akhir tahap siklus II tidak ada siswa yang masuk pada kriteria 

BB, siswa yang masuk pada kriteria  MB sebanyak 1 siswa dengan 

presentase 10%, siswa yang masuk pada kriteria BSH sebanyak 1 

dengan presentase 10%, siswa yang masuk pada kriteria BSB sebanyak 

8 dengan presentase 80%, dengan nilai rata-rata 86,25. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat disampaikan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Agar implementasi model pembelajaran picture and picture bisa lebih 

baik lagi,  maka alangkah baiknya dalam pembelajaran harus 

menyiapkan perangkat pembelajaran dengan matang terlebih dahulu 

serta langkah-langkah model pembelajaran picture and picture 
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dilakukan secara sistematis sehingga proses pembelajaran menjadi 

bermakna dan menyenangkan. 

2. Demi meningkatkan minat belajar lebih baik lagi, maka sebaiknya 

melakukan pendekatan langsung sebagai motivasi anak dalam 

menumbuhkan minat dan dalam pemberian lembar kerja hendaknya 

disesuaikan dengan kemampuan anak, sehingga hasil yang didapat akan 

mencapai indikator keberhasilan yang di tentukan. 
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